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ABSTRAK

Idealnya dalam sebuah perkawinan adalah terciptanya kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawadah, dan rahmah, namun pada kenyataannya dalam
sebuah perkawinan tidak akan luput dari permasalahan. Permasalahan dalam rumah
tangga seringkali tidak bisa diselesaikan dengan sendiri oleh pasangan suami isteri
tersebut. Hal ini dinilai sangat memprihatinkan sehingga diperlukan adanya media
yang dapat membantu mengatasi segenap permasalahan yang dihadapi suami istri.
Penelitian ini membahas tentang rekonsiliasi konflik dalam keluarga dengan
mengkomparasikan dua lembaga konsultan yakni Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka
Annisa Woman Crisis Centre. Fokus dari tesis ini, pertama; mengetahui pola
penyelesaian konflik pada Lembaga Konsultan Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka
Annisa Woman Crisis Centre dalam merekonsiliasi konflik yang terjadi dalam sebuah
keluarga, kedua; untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan lembaga konsultan
dalam penyelesaian konflik dalam keluarga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dalam hal ini
data maupun informasi lapangan bersumber dari lembaga konsultan Ruang Sahabat
Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis Centre sebagai lembaga non stuktural di
Yogyakarta. Sedangkan penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif dengan
pendekatan sosiologis normatif. Metode analisis yang dipakai adalah analisis
dreskriptif komparatif.

Penelitian ini, penyusun menyimpulkan bahwa, a) Pola penyelesaian konflik
pada lembaga konsultan Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis
Centre menggunakan pola konseling dan pola pendampingan. Ruang Sahabat
Keluarga bertindak sebagai pihak ketiga yang terlibat langsung membantu Klien
untuk menyelesaikan konflik dalam rumah tangganya dengan metode konseling serta
dilakukan pendampingan secara psikologis. Dengan menggunakan metode seperti ini
Ruang Sahabat Keluarga telah mencapai keberhasilan 90% dalam mendamaikan
kedua belah pihak yang berkonflik. Namun segala keputusan tetap diserahkan kepada
Klien ingin rujuk kembali atau berpisah namun secara damai. Sedangkan yang Rifka
Annisa Woman Crisis Centre juga bertindak sebagai konsiliator yang menengahi
permasalahan rumah tangga kliennya. Dalam pola penyelesaian konflik keluarga
Rifka Annisa juga menggunakan pola konseling dan pendampingan sama denagan
Ruang Sahabat Keluarga. Namun pada Rifka Annisa memberikan konseling kepada
klien tidak hanya secara psikologis namun juga ada konsultasi dan pendampingan
hukumnya. Rifka Annisa lebih banyak menghadapi kasus-kasus kekerasan dan yang
menjadi korban kebanyakan adalah peremmpuan dan anak. Dalam kasus rumah
tangga Rifka Annisa menggunakan metode couple counseling secara terpisah antara
pihak suami maupun isteri. Dengan menggunakan pola di atas tingkat keberhasilan
yang dicapai dengan perbandingan 70% untuk konseling perempuannya dan 30%
untuk konseling laki-lakinya.

Kata Kunci : Rekonsiliasi, Konflik, dan Keluarga.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 157/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
& Tsa' S Es dengan titik di atas
d Jim J Je
z Ha' H Ha dengan titik di bawah
@ Kh3' Kh ka dan ha
§ Dal D De
3 7al 7 Zet dengan titik di atas
D R3' R Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S Es dengan titik di bawah

viii



o Dad D De dengan titik di bawah
b Ta' T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
¢ 'Ain Koma terbalik di atas
d Gayn G Ge
= Fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

- Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Niin N En

s Waw W we

: Ha' g Ha

i Hamzah Apostrof

¢ Ya' Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Cpaanis Ditulis muta ‘aqqidin
s Ditulis ‘iddah




C. Ta' marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

o Ditulis hibah

LN ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h:

RRPNERES Ditulis karamah al-auliyd’

3. Bila t@a’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t:
k) 385 Ditulis Zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
agd Kasrah ditulis i (fahima)
Ve fathah ditulis a (garaba)
i dammah ditulis u (kutiba)




E. Vokal Panjang

1 fathah + alif ditulis a
bl ditulis Jjahiliyyah

2 fathah + ya' mati ditulis a
Y ditulis yas ‘a

3 kasrah + ya' mati ditulis 1
RS ditulis karim

4 dammah + wawu mati ditulis a
Ca'y ditulis Sfuriid

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya' mati ditulis ai
e ditulis bainakum

2 fathah + wawu mati ditulis au
J8 ditulis Qaulun

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

] Ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
JSSSE 8 (s ditulis la'in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

S10al Ditulis al-Our' an

i Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

RPW] Ditulis as-Sama’

Sl Ditulis asy-Syams

I. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

a3 Al 5 53 Ditulis zawi al-furiid,

G4 Gal Ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

ALY ) agdl | alay alle Gl ale Alally ale (sl i daal)
dnia g4l o g aane o diaaglll | dl Jsa ) laaase o 2l
TP BSTEREN
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat yang
anggotanya terdiri dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang berada
dalam ikatan perkawinan, dengan harapan akan tercipta keluarga yang bahagia
sejahtera lahir dan batin. Setiap anggota keluarga mempunyai tugas dan perannya
masing-masing. Peran yang dimilikinya pun sangat signifikan dengan perubahan
sosial masyarakat yang terjadi. Sehingga kalau di dalam peran tersebut terjadi
konflik maka akan berpengaruh pada perilaku sosial seseorang, baik dalam
keluarga, lingkungan masyarakat, maupun negara. Konflik dalam keluarga bisa
terjadi apabila kebutuhan dasar manusia itu tidak terpenuhi atau terhalangi,
kebutuhan dasar tersebut terdiri dari kebutuhan fisik, mental dan sosial.
Kebutuhan dasar dalam kehidupan rumah tangga yang sering menjadi
permasalahan adalah apabila suami atau istri tidak melaksanakan kewajiban dan
tanggung jawabnya sebagai pasangan suami istri.

Secara umum kata konflik memiliki dua sebutan dalam ruang lingkup
yang lebih besar yang pertama lazim disebut dengan konflik (conflict),* misalnya

dalam ruang lingkup : konflik etnis, konflik agama, dan konflik sosial budaya.

! Selanjutnya akan menggunakan kata konflik. Konflik adalah hubungan antara dua belah
pihak atau lebih (individu atau kelompok) yang memiliki, atau merasa memiliki sasaran-sasaran
yang tidak sejalan. Konflik tidak selalu buruk atau destruktif apabila dapat di atasi dengan cara-
cara damai, namun jika konflik direalisasikan dengan perilaku kejam hanya akan mengasilkan
kekerasan. Dapat dikatakan bahwa kekerasan merupakan respon dari konflik yang dialami.



Jika konflik ini terjadi dalam ruang lingkup yang kecil maka lebih lazim disebut
dengan perselisihan (dispute),? seperti konflik yang terjadi dalam keluarga,
misalnya: perselisihan suami istri, perselisihan keluarga tentang warisan.
Meskipun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa penyebab dari konflik dan
perselisihan tersebut sama, seperti untuk merebutkan kepentingan, kekuasaan dan
sebagainya.

Idealnya setiap pasangan suami-isteri yang melangsungkan perkawinan
pasti menginginkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah, serta mendambakan keluarga yang utuh dan harmonis tanpa ada konflik
dalam perkawinan tersebut. Namun pada kenyataannya banyak perkawinan yang
mengalami kemelut dalam rumah tangganya, konflik terjadi karena adanya
perbedaan atau pertentangan di antara pasangan suami isteri tersebut.

Kehidupan perkawinan tidak ada yang selalu rukun dan harmonis. Satu
hal yang perlu diperhatikan adalah bagaimana caranya menjaga agar perkawinan
tersebut tetap utuh dan harmonis. Permasalahan kurangnya pengertian antara
suami dan isteri ataupun permasalahan lain yang berkaitan dengan perkawinan,

seringkali tidak bisa diselesaikan sendiri oleh suami isteri. Hal ini dinilai sangat

2 Selanjutnya akan menggunakan kata dispute untuk membedakan dengan istilah-istilah
lain, seperti konfrontasi dan konflik, dimana memiliki arti yang sama dalam kamus besar bahasa
Indonesia. Dispute menurut kamus bahasa Inggris berarti: 1) membantah, meragukan; 2)
bertengkar, cekcok; 3) berbantah, berdebat. Kata benda berarti; 1) perbantahan, perdebatan, 2)
percekcokan, perselisihan, pertengkaran. Peter Salim, The dictionary English-Indonesian
Dictionary, (Jakarta: Modern English Press, 1985), hIm. 532.



memprihatinkan sehingga diperlukan adanya media yang dapat membantu
mengatasi segenap permasalahan yang dihadapi suami istri.>

Banyak cara dan upaya yang ditempuh sebagai usaha menanggulangi
perselisinan pasangan suami isteri yang dilanda krisis untuk menyelamatkan
perkawinan mereka. Ada yang diselesaikan sendiri oleh mereka dan ada pula yang
melalui bantuan pihak ketiga, seperti keluarga, tokoh masyarakat maupun
konselor perkawinan sebagai konsiliator dalam konflik keluarga.

Permasalahan dalam keluarga tentunya akan berbeda-beda antara keluarga
yang satu dengan yang lainnya sehingga intensitas rekonsiliasi bila diterapkan
pada keluarga tentunya juga akan berbeda, tergantung permasalahan yang
dihadapi oleh keluarga tersebut. Permasalahan rekonsiliasi ini dalam kaca mata
seorang pemerhati masalah keluarga bernama M.A.W. Brower dipandang sangat
sederhana. Brower berpendapat bahwa “keluarga adalah keadaan di mana orang
tergabung dengan orang lain. Bapak dengan Ibu, Ibu dengan anak, anak dengan
bapak, anak dengan anak. Setiap orang dalam keluarga mengurus kepentingannya
sendiri dan mengikuti jalannya sendiri. Namun cara tersebut saling bersentuhan
dan punya satu muara, yaitu alam umum keluarga. Akan tetapi disisi lain kadang
setiap anggota keluarga juga ikut campur tangan dalam urusan satu dengan yang
lainnya yakni saling mengadili dan mengritik antara satu dengan yang lain.
Misalnya, kakak minum dari cangkir adiknya, adik memakai piring kakaknya,
mereka berselisih bertengkar, mengkritik dan berkelahi, dalam hal demikian

mereka jarang ada yang saling mengalah, saling berdamai atau pun minta maaf.

3 Cintya Anggraini, Peran BP4 dalam mengatasi Problem Perkawinan pasangan Suami
Istri di Kec. Kartasura Kab. Sukoharjo, STAIN, 2007, him. 4.



Pendapat Brower ini menyatakan bahwa rekonsiliasi dalam keluarga mengalir
begitu saja tanpa ada pihak-pihak yang menginterfensi baik dalam keluarga atau
pihak luar keluarga. Permasalahan dalam keluarga tidak akan terselesaikan
sekalipun telah mendapat pertolongan konsultan keluarga yang handal bila
masing-masing pihak dari keluarga sendiri tidak mau berdamai, sebab kunci
rekonsiliasi terletak pada setiap anggota keluarga itu sendiri.

Namun tidak ada persoalan dalam keluarga yang tidak dapat diatasi,
serumit dan sepelik apapun, bahkan keluarga yang nampaknya sudah tidak
memiliki harapan tetap saja ada solusi untuk mengatasinya. Akan tetapi jika
konflik dalam rumah tangga sudah dirasa sangat rumit, maka dibutuhkan pihak
ketiga sebagai juru damai baik dari pihak keluarga sendiri, orang yang disegani
atau lembaga konsultan untuk membantu menengahi dan memecahkan
permasalahan keluarga tersebut.

Pada era sekarang ini banyak lembaga-lembaga yang berperan menangani
masalah konflik dalam keluarga, karena memang kebutuhan akan kebahagiaan
dalam rumah tangga semakin dirasakan oleh masyarakat khususnya dalam
lingkup perkotaan sehingga tidak jarang kita temui lembaga-lembaga yang
berperan dalam bidang tersebut. Dalam penelitian yang akan penyusun lakukan
dalam tulisan ini, penyusun akan menfokuskan pada dua lembaga konsultan,
lembaga konsultan yang penyusun maksud disini adalah lembaga konsultan
“Ruang Sahabat Keluarga” dan “Rifka Annisa Woman Crisis Centre” di

Yogyakarta.



Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis Centre
merupakan lembaga yang memberikan pelayanan untuk mengupayakan
perdamaian bagi problem seputar konflik keluarga. Dalam hal ini penyusun lebih
menfokuskan diri pada konflik antara suami isteri saja. Semenjak lembaga ini
berdiri telah banyak membantu kliennya dalam menyelesaikan permasalahan
rumah tangga yang telah berada di ujung tanduk perceraian.

Sekarang ini banyak permasalahan-permasalahan keluarga yang terjadi di
masyarakat, hal tersebut terjadi karena terdapat faktor-faktor negatif yang
mendorong kehidupan keluarga ke dalam jurang perpisahan, seperti permasalahan
ekonomi, hadirnya pihak ketiga dalam rumah tangga, dan hal-hal lainnya. Dengan
demikian kehadiran Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis
Centre di tengah-tengah masyarakat Yogyakarta sangat membantu dalam
rekonsiliasi konflik keluarga, sebelum terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, dan
sedapat mungkin segala permasalahan tersebut dapat diselesaikan secara damai.

Semenjak awal berdirinya Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa
Woman Crisis Centre telah banyak membantu kliennya dalam memecahkan
problema rumah tangga yang berada di ambang perceraian. Adapun sumber yang
menjadi bahan informasi penyusun mengenai lembaga ini adalah melalui media
cetak, media sosial internet dan interview dengan konselor.

Menurut data yang berhasil penyusun peroleh mengenai peran dari dua
lembaga ini dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangga dari Tahun 2010-
2015 Ruang Sahabat Keluarga telah menyelesaikan sekitar 35 kasus perselisihan

atau konflik suami isteri, sedangkan kasus yang dominan terjadi adalah



perselingkuhan. Sedangkan Rifka Annisa Woman Crisis Centre dari tahun 2010-
2015 telah menangani sekitar 300 kasus konflik suami istri, khususnya karena
terjadinya kekerasan.

Dari permasalahan dan data kasus yang penyusun himpun dari dua
lembaga tersebut di atas, penyusun merasa tertarik untuk meneliti kedua lembaga
tersebut, karena kedua lembaga tersebut merupakan lembaga non tiligasi yang
menangani konflik khususnya dalam keluarga. Di sini penyusun ingin
mengkomparasikan pola dan strategi penyelesaian konflik dalam rangka
rekonsiliasi pada kedua lembaga tersebut, apa kelebihan dan kekurangan dari
keduanya, dimana keduanya sama-sama memberikan pelayanan kepada
masyarakat dalam membantu persoalan-persoalan keluarga, seperti kenakalan
remaja, konflik suami isteri, dan kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Dari
berbagai permasalahan yang diselesaikan oleh lembaga ini penyusun hanya
menfokuskan penelitian pada konflik yang terjadi pada suami isteri saja, dengan
harapan penelitian ini bisa fokus dan mendalam.

Dalam pelaksanaan praktek di lapangan, Ruang Sahabat Keluarga dan
Rifka Annisa Woman Crisis Centre biasanya memberikan pelayanan dan
pendampingan hingga problem yang di alami klien selaku pihak yang berperkara
dapat diselesaikan. Ada beberapa metode yang diterapkan keduanya lembaga
tersebut dalam menyelesaikan konflik suami isteri dengan metode couple
conseling (konsultasi kedua pasangan suami-isteri) baik secara terpisah maupun

bersamaan. Khusus di Ruang Sahabat Keluarga juga menggunakan terapi secara



psikologis, hal demikian juga yang menjadi daya tarik penulis untuk menjadikan

kedua lembaga tersebut menjadi obyek penelitian penyusun.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka agar
pembahasan ini lebih terarah dan sistematis sehingga mencapai suatu kesimpulan
yang valid, pembahasan selanjutnya akan dibatasi pada permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana rekonsiliasi konflik keluarga pada Lembaga Konsultan Ruang
Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis Centre?
2. Apa kelebihan dan kekurangan lembaga konsultan dalam penyelesaian

konflik dalam keluarga?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan rekonsiliasi konflik dalam keluarga di Lembaga
Konsultan Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis
Centre.
2. Untuk mendiskripsikan kelebihan dan kekurangan lembaga konsultan

dalam penyelesaian konflik dalam keluarga.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran

akademis khususnya kepada civitas sakademika, masyarakat dan



pemerintah secara umum mengenai cara dan strategi yang profesional
dalam rekonsiliasi konflik rumah tangga.

2. Penyusun berharap hasil penelitian ini secara teoritis dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan dan menjadi bahan diskusi lebih lanjut di
kalangan akademisi maupun praktisi. Dan secara praktis dapat dijadikan
acuan oleh pemerintah dan masyarakat sebagai wacana untuk
menggalakkan program keluarga sakinah dan Lembaga Konsultan

Keluarga tersebut menjadi sahabat dekat masyarakat.

D. Kajian Pustaka

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah yang ada,
penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai tema yang
penulis angkat. Karya ilmiah tersebut secara umum juga membahas tentang
penyelesaian konflik dalam keluarga.

Adapun karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini, pertama, tesis
tesis Muryana dengan judul “Transformasi Konflik dalam Rumah Tangga ( Studi
Atas Penanganan Kasus-Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Sahabat
Keluarga Yogyakarta)”. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) tentang bentuk-bentuk kasus kekerasan terhadap perempuan dalam
rumah tangga, yaitu kekerasan terhadap istri, kekerasan terhadap pacar,
perkosaan, kekerasan terhadap anak. Metode penanganan yang dilakukan oleh
Sahabat Keluarga dengan menggunakan metode ADR (Alternative Dispute

Resolution) antara lain negosiasi, mediasi, arbitrasi dan adjudikasi. Dalam



penanganan KDRT yang dilakukan oleh SK adalah negoisasi daripada arbitrasi
dan adjudikasi. Intensitas penggunaan metode negosiasi menunjukkan kasus yang
dilaporkan SK merupakan kasus yang tidak memerlukan peran pihak ketiga
karena klien, disputant, dapat menyelesaikan konfliknya secara mandiri dan
menunjukkan keberdayaannya. Adaaun peran SK dalam mentranformasi konflik
adalah mempertahankan keutuhan keluarga sakinah, yang memiliki modal
kedamaian, kekuatan materi dan cinta Allah. Jika konflik keluarga yang dialami
klien tidak dapat dipertahankan maka perceraian menjadi jalan akhir yang diambil
karena dengan mempertahankan perkawinan justru akan menimbulkan lebih
banyakkeburukan dan tdakagi bernilai ibadah.*

Kedua, tesis Putra Ramadhan berjudul “Pelaksanaan Mediasi Dalam
Kasus Istri Korban Kekerasan Rumah Tangga di Lembaga Swadaya Perempuan
tahun 2014 (Studi Kasus di Rifka Annisa Woman Crisis Centre)”. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research), yang dilakukan langsung di
Rifka Annisa Women Crisis Centre sebagai pelaksana mediasi. Dalam penelitian
ini Putra menjelaskan proses pelaksanaan mediasi yang dilakukan oleh mediator
Yayasan Rifka Annisa Women Crisis Centre. Proses pelaksanaan mediasi yang
dilakukan oleh Yayasan Rifka Annisa Women Crisis Centre, mediasi di anggap
berhasil merupaka mediasi yang menghasilkan kesepakan bersama. Baik itu
mediasi yang menghasilkan keputusan mengakhiri pernikahan ataupun tetap
melanjutkan pernikahan, karena ketika proses mediasi berakhir para pihak

membuat surat kesepakatan yang bersifat mengikat dan mengingat, artinya jika di

* Muryana, Transformasi Konflik dalam Rumah Tangga ( Studi Atas Penanganan Kasus-
Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Sahabat Keluarga Yogyakarta), (Yogyakarta; Tesis
Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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kemudian hari terjadi kembali kekerasan dalam rumah tangga surat kesepakatan
ini akan menjadi bukti bahwa suami telah berjanji tidak akan mengulanginya
kembali serta jika mediasi nantinya menghasilkan kesepakatan bersama unuk
bercerai maka suami harus memenuhi hak isteri dan anak yang ditinggalkan.®

Ketiga, skripsi Fuad Permadi dengan judul *“Peran Ruang Sahabat
Keluarga Yogyakarta Sebagai Mediator Dalam Penyelesaian Konflik Keluarga
Studi Kasus Tahun 2001-2003”. Penelitian mengunakan pendekatan normatif-
fenomenologis. Fuad menjelaskan tentang efektifitas Ruang Sahabat Keluarga
dalam menangani konflik dan proses mediasi yang diterapkan Ruang Sahabat
Keluarga ketika menangani upaya damai dalam sebuah konflik keluarga sejalan
dengan konsep hakam dalam hukum Islam.®

Dari beberapa penelitian terdahulu telah ada yang meneliti tentang
penyelesaian konflik dalam keluarga dan ada yang meneliti pada lembaga yang
sama, namun yang berbeda pada penelitian yang penyusun lakukan kali ini yaitu
secara spesifik ingin meneliti Lembaga Konsultan Keluarga yang ada di
Yogyakarta dan melakukan komparasi terhadap lembaga yang satu dengan
lembaga yang lainnya dalam rekonsiliasi konflik yang terjadi dalam rumah tangga

sehingga mencapai perdamaian.

> Putra Ramadhan, Pelaksanaan Mediasi Dalam Kasus Isteri Korban Kekerasan Rumah
Tangga di Lembaga Swadaya Perempuan tahun 2014 (Studi Kasus di Rifka Annisa Woman Crisis
Center), (Yogyakarta Tesis Progra Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015).

® Fuad Permadi, Peran “Ruang Sahabat Keluarga” Yogyakarta Sebagai Mediator Dalam
Penyelesaian Konflik Keluarga Studi Kasus Tahun 2001-2003, (Yogyakarta Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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E. Kerangka Teoritik

Kehidupan perkawinan seringkali muncul berbagai konflik yang tidak
dikehendaki, namun konflik tersebut kadang sulit untuk dihindari. Di antara
bentuk-bentuk konflik yang terjadi dalam rumah tangga, seperti Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (KDRT), adanya Pria Idaman Lain (PIL)/ Wanita Idaman Lain
(WIL), karena masalah ekonomi dan lain-lain. Jika konflik yang terjadi dalam
keluarga tersebut berlarut-larut dan berkepanjangan dan kedua pasangan suami
istri ini tidak dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan jalan
musyawarah, maka dibutuhkan pihak ketiga sebagai penengah. Pihak ketiga yang
ditunjuk sebagai penengah ini dalam al-Quran telah disebutkan bahwa dari pihak
keluarga terdekat untuk membantu konflik tersebut. Namun jika dengan bantuan
keluarga terdekat konflik tersebut tidak kunjung menemukan solusi, maka
diperlukan pihak luar untuk membantu menyelesaikan konflik dalam keluarga itu
seperti lembaga konsultan keluarga. Lembaga Konsultan Ruang Sahabat Keluarga
dan Rifka Annisa Woman Crisis Centre disini dipilih sebagai konsiliator konflik

dalam keluarga.

Dalam pengelolaan konflik biasanya metode yang dipakai berbeda
tergantung bagaimana cara melihat konflik dan proses metode yang diinginkan
untuk solusi akhir penyelesaian konflik, meskipun namanya berbeda namun dalam
menjembatan konflik yang terjadi dalam perkawinan. Proses penyelesaian konflik
perkawinan di Lembaga Konsultan Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa
Woman Crisis Centre bisa menggunakan Alternative Dispute Resolution (ADR).

Namun dalam melihat proses penanganan yang digunakan dengan melihat
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tahapan proses penyebab, metode yang dipakai, serta menghindarkan penggunaan
proses litigasi, penyusun lebih tertarik dengan penggunaan istilah rekonsiliasi
konflik dalam melihat konflik dalam keluarga. Maka disini penyusun akan
menggunakan teori rekosiliaisi konflik dan konsep hakam. Penjelsanannya

sebagai berikut:

1. Konflik

Istilah konflik secara etimomologis berasal dari bahasa latin “con”
yang berarti bersama, dan “fligere” yang berarti bentura atau tabrakan.” Pada
umumnya istilah konflik mengandung serangkaian fenomena pertentangan
dan perselisihan.

Menurut Kartini Kartono, arti kata mengacu pada semua benturan,
tabrakan, ketidaksesuaian, ketidakserasian, pertentangan, perkelahian,
oposisi, dan interaksi-interaksi yang antagonis bertentangan.®

Menurut Webster (1966) dalam Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin,
istilah “conflict” di dalam bahasa aslinya berarti suatu “perkelahian,
peperangan, atau perjuangan” yaitu berupa konfrontasi fisik antara beberapa
pihak. Akan tetapi arti kata tersebut kemudian berkembang dengan masuknya
“ketidaksepakatan yang atau oposisi atas berbagai kepentingan, ide-ide, dan

lain-lain”. Secara singkat, istilah “conflict” menjadi begitu meluas sehingga

7 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana Predana Media
Group, 2011), him. 345.

® Hendyat Sutopo, Perilaku Organisasi: Teori dan Praktik Dalam Pendidikan, (Bandung:
Roska dan UNM, 2012), him.267.
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beresiko kehilangan statusnya sebagai konsep tunggal.” Konflik berarti
persepsi mengenai perbedaan kepentingan (perceived divergence of interest),
atau suatu kepercayaan bahwa aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak
dapat dicapai secara stimulan.

Konflik juga dapat berupa perselisihan (disagreement), adanya
ketegangan (the present of tension), atau munculnya kesulitan-kesulitan lain
di antara dua belah pihak atau lebih. Konflik menimbulkan oposisi antara
kedua belah pihak, sampai pihak-pihak yang terlibat memandang satu sama
lain sebagai penghalang dan pengganggu tercapainya kebutuhuna dan tujuan
masing-masing.

Konflik menurut Winardi*® adalah adanya oposisi atau pertentangan
pendapat orang per orang, kelompok-kelompok ataupun organisasi-
organisasi. Sebagaimana pendapat Winardi, menurut Alo Liliweri** konflik
adalah bentuk perasaan yang tidak sesuai yang melanda hubungan antara satu
bagian dengan bagian yang lain, satu orang dengan orang lain, kelompok
dengan kelompok lain.

Menurut Vasta dalam Indati, konflik dapat terjadi bila seseorang
melakukan sesuatu tetapi orang lain menolak, menyangkal, merasa keberatan
atau tidak setuju dengan yang dilakukan seseorang. Selanjutnya diakatan
konflik lebih mudah terjadi di antara orang-orang yang hubungannya bukan

teman dibandingkan dengan orang-orang yang berteman. Konflik terjadi bila

9

Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin, Teori Konflik Sosial, Penerjemah: Helly P.
Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.9.

1 Winardi, Manajemen Konflik: Konflik Perubahan dan Perkembangan, (Bandung:
Mandar Maju, 1994), him. 1.

1 Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi, (Bandun: Citra Aditya Bakti, 1997), him. 128.
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terdapat kesalah pahaman pada sebuah situasi sosial tentang pokok-pokok
pikiran tertentu dan terdapat adanya antagonisme-antagonisme emosional.*?

Konflik dapat terjadi dalam berbagai macam keadaan dan pada
berbagai tingkat kompleksitas. Dan konflik juga tidak dapat terelakkan dalam
masyarakat, yang mencerminkan filosofi dialektis yang menjadi
pegangannya. Konflik dapat ditemukan hampir di setiap bidang interaksi
manusia dan berbagai episode kehidupan manusia. Konflik pasti juga akan
menimbulkan perubahan pada segala aspek kehidupan, perubahan ini hampir
akan selalu mengarah pada peningkatan mutu kondisi manusia, serta konflik
juga menimbulkan konsekuensi baik itu negatif maupun positif.

Bilamana konflik itu memang terjadi, maka lebih sering konflik itu
dapat diatasi daripada tidak, bahkan dapat diselesaikan dengan sedikit
masalah dan dapat memuaskan semua pihak. Meskipun konflik lebih sering
mencerminkan konsekuensi negatif, namun juga tidak dapat diabaikan fungsi
positif dari konflik, yaitu:

Pertama, konflik adalah persemaian yang subur bagi perubahan sosial.
Orang yang menganggap situasi yang dihadapinya tidak adil atau
menganggap kebijakan berlaku saat tolol biasanya mengalami pertentangan
dengan aturan yang berlaku. Kedua, konflik sosial adalah konflik yang
menfasilitasi tercapainya rekonsiliasi atau berbagai kepentingan. Kebanyakan
konflik tidak berakhir dengan kemenangan di salah satu pihak dan kekalahan

di pihak lainnya. Ketiga, atas dasar kedua fungsi pertama, konflik dapat

2 Indati, A. Konflik Pada Anak: Pengaruh Lingkungan dan Tahap Perkembangannya,
Laporan Penelitian, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi, UGM, 1996).
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mempererat persatuan kelompok. Tanpa adanya kapasitas perubahan sosial
atau rekonsilaisi atas kepentingan individual yang berbeda, maka solidaritas
kelompok tampaknya akan merosot dengan membawa efektifitas kelompok
dan kenikmatan pengalaman berkelompok (Coser, 1956).

Oliver Rambotham et al (2011) dalam buku Contempory Conflict
Resolution sebagai : " universal feature of human society. it take its origins
in economic differentiation, social change, -cultural formation,
phycological development and political organizatation - all of wich are
inherently conflictual - and becomes overt throught the information of
conflict parties, which come to have, or are percieved to have mutually
incompatible goals”. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa konflik
selalu berawal dari adanya perbedaan, perbedaan ini kemudia
bertransformasi ke sub bagian-bagian kehidupan sosial seperti ekonomi,
politik, budaya, dan lain-lain.*®

Konflik diibaratkan “dua bilah mata pedang”, di satu sisi dapat
bermanfaat jika digunakan untuk melaksanakan pekerjaan, di sisi lain
dapat merugikan dan mendatangkan malapetaka jika digunakan untuk
berkelahi dan bertikai.™

Sehingga disini dapat disimpulkan bahwa sebab-sebab terjadinya
konflik yaitu perbedaan. Perbedaan Kepentingan itu akan sama sama
diperjuangkan dan pastinya kepentingan itu akan terlaksana jika berani dan

siap untuk memperjuangkannya apapun resiko yang akan dihadapi baik

 Anak Agung Banyu Perwita dan Nabilla Sabban, Kajian Konflik dan Perdamaian, cet
ke-1, (Yogyakarta: Graha llmu, 2015), him. 6.
* Winardi, Manajemen...., him. 259.
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melalui suatu pertikaian yang sengit sekalipun. Hoogerwerf atau Greer dan
Orleans sebagaimana dijelaskan Surbakti melihat bahwa pada dasarnya
politik selalu mengandung konflik dan persaingan kepentingan.

Sedangkan Giddens mengemukakan bahwa pendekatan primordial
melihat konflik sebagai akibat pergesekan kepentingan kepetingan
identitas, seperti identitas berbasis pada etnis, keagamaan, budaya,
geografis, bangsa, bahasa, tribal, kepercayaan, religius, kasta dan lain
sebagainya.

Tersirat sebuah makna dari pendapat Giddens tersebut di atas
bahwa, pendekatan primordial melihat identitas-identitas tersebut sebagai
potensi konflik. Dimana potensi konflik tersebut dibentuk melalui
serangkaian proses panjang, yang diwariskan turun temurun melalui
sosialisasi instusi keluarga. Dengan adanya hal tersebut telah memperkuat
asumsi bahwa potensi-potensi itu telah mengakar pada individu.

Pendekatan primordial dalam konflik dapat muncul kepermukaan
disebabkan adanya dendam, kebencian, prasangka, kecurangan, dan
stereotipe yang sifatnya ekstrim. Prasangka merupakan sikap permusuhan
yang ditujukan pada individu maupun kelompok tertentu berdasarkan ciri-
ciri mapun dugaan-dugaan yang kurang menyenangkan. Streotipe ialah
citra yang kaku terhadap suatu kelompok, budaya atau ras yang di anut
tanpa memperhatikan citra tersebut.

Secara sosiologis konflik lahir karena terdapat perbedaan yang

tidak atau belum dapat diterima oleh salah satu individu lain atau antara
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kelompokdengan kelompok tertentu. perbedaan tersebut meliputi
perbedaan antara individu-indicidu (ciri-ciri badaniah), perbedaan unsur
kebudayaan, emosi, perubahan sosial yang terlalu cepat, perbedaan pola
perilaku, dan perbedaan kepentingan. Perbedaan kepentingan ini menurut
Dahrendrof dibagi menjadi dua, yakni kepentingan manifest dan
kepentingan laten.  Kepentingan manifest adalah kepentingan yang
disadari oleh semua pihak, sedangkan kepentingan laten merupakan
tingkah laku potensil yang telah ditentukan bagi seseorang karena dia
menduduki peranan tertentu, tapi masih belum disadari.
a. Bentuk-Bentuk Konflik

Secara garis besar berbagai konfllik dalam masyarakat dapat
diklasifikan ke dalam beberapa bentuk berikut ini:
1) Berdasarkan sifatnya

Berdasarkan sifatnya konflik dibedakan menjadi konflik
destruktif dan konflik konstruktif, yakni:

Konflik destruktif merupakan konflik yang muncul karena
adanya perasaan tidak senang, rasa benci dan dendam dari seseorang
atau kelompok terhadap pihak lain. Pada konflik ini terjadi bentrokan
fisik yang mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta, seperti Poso
dan Ambon.

Sedangkan konflik konstrukif merupakan konflik yang bersifat
fungsional , konflik ini muncul karena adanya perbedaan pendapat

dari kelompok-kelompok dalam menghadapi suatu permasalahan.
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Konflik ini akan menghasilkan konsensus dari berbagai pendapat

tersebut dan manghasilkan perbaikan. Misal perbedaan pendapat

dalam sebuah organisasi.*®

2) Berdasarkan pelaku yang berkonflik

Konflik vertikal, merupakan konflik antar komponen
masyarakat di dalam struktur yang memiliki hierarki. Misal
konflik yang terjadi antara bawahan dan atasan dalam sebuah
kantor.

Konflik horizontal, merupakan konflik yang terjadi antara
individu atau kelompok yang memiliki kedudukan yang relatif
sama. Misal konflik antar organisasi.

Konflik diagonal, merupakan konflik yang terjadi kareana
adanya ketidakadilan alokasi sumber daya ke seluruh
organisasi sehingga menimbulkan pertentangan ekstrim. Misal
konflik yang terjadi di Aceh.*

Sedangkan menurut Dahrendorf, konflik dibedakan menjadi 4

Mmacam :

Konflik antara individu dalam peran sosial (intrapribadi),
misalnya antara peranan-peranan dalam keluarga atau profesi
(konflik peran (role)).

Konflik antara kelompok-kelompok sosial (antar keluarga,

antargank).

' Dr. Robert H. Lauer, Prespektif Tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2001), him. 98.

'® Kusnadi, Masalah Kerja Sama, Konflik dan Kinerja, (Malang: Taroda, 2002), him. 67.
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iii.  Konflik kelompok terorganisir dan tidak terorganisir (polisi

melawan massa).

iv.  Konflik antar satuan nasional (kampanye, perang saudara)

v.  Konflik antar atau tidak antar agama/ras

vi.  Konflik antar politik.*’

b. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Konflik
Beberapa sosiolog berpendapat bahwa fakror-faktor yang
menyebabkan konflik-konflik, sebagai berikut:

i. Perbedaan pendirian dan keyakinan perorangan telah
menyebabkan konflik antar individu.*®* Dalam konflik-konflik
inilah banyak terjadi bentrokan-bentrokan pendirian, dan masing-
masing pihak pun berusaha melumpuhkan lawannya.

ii. Perbedaan kebuyaan.'® Perbedaan kebudayaan tidak hanya
menimbulkan konflik individu, akan tetapi juga bisa terjadi antar
kelompok. Pola kebudayaan yang berbeda akan menumbuhkan
pola kepribadian dan pola perilaku yang berbeda pula.

iii. Perbedaan kepentingan. Mengejar tujuan kepentingan masing-
masing Yyang berbeda-beda, individu atau kelompok akan
bersaing dan berkonflik untuk memperebutkan kesempatan dan

Sarana.

' Dr. Robert H. Lauer, Prespektif Tentang Perubahan Sosial, him. 102.

® J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks dan Pengantar, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2005), him. 68.

* Ibid, him. 68.
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2. Rekonsiliasi

Rekonsiliasi  merupakan  suatu  bentuk  resolusi  konflik
(conflict resolution). Rekonsiliasi dapat dianggap sebagai bagian atau satu
cara untuk menuntaskan konflik, dalam hal ini rekonsilasi diperlukan agar
persoalan-persoalan pasca konflik dapat dituntaskan. Rekonsiliasi dapat juga
disejajarkan pengertiannya dengan upaya transformasi konflik, yaitu
bagaimana mengubah konflik menjadi damai.

Dalam hal ini penyusun menggunakan teori rekonsiliasi yang di usung
oleh Duane Ruth Hefflebower. Duane Ruth Hefflebower sangat
memperhatikan sisi strategi dari sebuah rekonsiliasi. Walau menggunakan
kata rekonsiliasi, Ruth Hefflebower juga memperhatikan  unsur-unsur
mediasi. Ketika ia mulai membahas tentang rekonsiliasi maka ia menjelaskan
tentang konsiliator. Hefflebower berangkat dengan menjelaskan perbedaan
mediator dan konsiliator. Seorang konsiliator adalah seorang yang bijaksana,
paling tidak memiliki status yang sama dengan pihak yang berkonflik dan
dipercayai oleh kedua belah pihak, yang mendengarkan secara pribadi kepada
kedua belah pihak itu, lalu mengusulkan sebuah solusi. Makin erat dimana
konteks nasehat yang diberikan, maka semakin besar kemungkinan pihak yang
berselisih mengikuti nasehat konsiliator. Sehingga dapat dikatakan bahwa
model Kkonsiliasi seorang konsiliator memegang peranan yang sangat besar.
Dengan demikian, seorang konsiliator mengontrol situasi dalam proses

rekonsiliasi.
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Mediator dipilih karena pengetahuannya tentang subyek perselisihan
dan kemampuan mediasinya, serta mempertemukan kedua belah pihak yang
berselisih dalam satu forum, sedangkan konsiliator cenderung bertemu secara
terpisah untuk menghindari kehilangan muka pihak-pihak yang berselisih.

Namun persamaan antara mediator dan konsiliator adalah keduanya
sama-sama memiliki kemampuan komunikasi yang baik, dengan adanya
ketrampilan komunikasi maka bisa mengkomunikasikan pihak-pihak yang
berselisih. Sebab komunikasi merupakan hal yang mendasar dalam melakukan
suatu rekonsiliasi. Konflik terjadi karena putusnya komunikasi, maka dari itu
pihak ketiga harus mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi dengan

kedua belah pihak.

Konsiliator dan mediator merupakan hal yang identik, namun keduanya
masih  memiliki perbedaan. Menurut Heffelbower, perbedaan antara
konsiliator dengan mediator adalah mediator merupakan seseorang yang
dipilih karena memiliki pengetahuannya tentang subyek perselisihan dan
kemampuan mediasinya.”® Kovach juga berpendapat bahwa seoarang
mediator harus dipilih dari seorang yang profesional, dan bahkan mediator
profesional biasanya dikenakan biaya.?* Sedangkan konsiliator cenderung
bertemu pihak yang bertikai secara terpisah untuk menghindari kehilangan
muka pihak yang bertikai.?

Dan yang menjadi persamaan dari mediator dan konsiliator adalah

2% Duan Roth-Heffelbower, Ibid,.him. 24.
2L Kovach, Ibid, him. 144.
22 Duan Roth-Heffelbower, Ibid, him.27.
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sebagai pihak ketiga yang menyangkut dengan komunikasi. Keduanya harus
memiliki kemampuan komunikasi untuk berkomunikasi dengan kedua belah
pihak yang bertikai. Komunikasi merupakan hal yang mendasar dalam
rekonsiliasi. Pihak ketiga harus membangun komunikasi kedua belah pihak
yang bertikai. Itulah sebabnya kenapa pihak ketiga harus mempunyai
kemampuan untuk berkomunikasi dengan kedua belah pihak yang bertikai.*®

Selanjutnya, untuk mengadakan rekonsiliasi dari awal sudah harus
dijelaskan terlebih dahulu kepada kedua belah pihak yang bertikai tujuan dari
rekonsiliasi adalah membuat segala sesuatu berjalan sebaik mungkin bagi-
bagi pihak yang bertikai dengan cara yang sejujur mungkin, seimbang
mungkin dan seadil mungkin.?*

Secara ringkas, Hefflebower menyusun kriteria pihak ketiga ini
menjadi beberapa poin, yaitu:

a). Ketidakberpihakan. Orang-orang yang melakukan intervensi (pihak
ketiga) sebaiknya dianggap tidak berpihak oleh semua pihak yang
terlibat. Dalam kenyataan hampir tidak ditemukan ada pihak ketiga
yang benar-benar netral.

Tapi dalam kenyataannya tidak ada netralitas yang bisa
dilaksanakan dengan murni. Pihak ketiga kadang cenderung beriphak
kepada salah satu kubu yang bertikai. Kovach pun mengungkapkan
hal yang sama. Menurut Kovach netralitas yang absolut adalah

mustahil untuk dicapai.

% Kovach, Ibid, him.52-60.
** Duan Roth-Heffelbower, Ibid, him. 41.
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Akses.Mereka yang melakukan intervensi ini sebaiknya merupakan
orang-orang yang memiliki akses kepada pemimpin dari kedua belah
pihak.

Kecocokan. Kelompok yang melakukan intervensi seharusnya
merupakan orang yang cocok satu dengan yang lainnya.

Kecakapan. Untuk Intervensi dibutuhkan orang-orang yang seperti
berikut:

- Seseorang yang memiliki kecapakan untuk menciptakan kemudahan

dalam pertemuan.

- seseorang yang paham benar mengenai masalah politik.

- seseorang yang mempunyai kemampuan atau koneksi mencari dana.
Identitas. Kelompok yang melaksanakan interVensi sebaiknya
merupakan kelompok yang mempunyai nama atau memiliki lembaga
yang dapat diterima oleh semua pihak.

Waktu dan komitmen. Pihak yang melakukan interVensi harus
memiliki komitmen untuk menempuh proses yang panjang dan

melelahkan.

g). Ukuran . Jumlah dari para pelaksana inteVensi sebaiknya cukup besar

untuk memenuhi kriteria di atas. Untuk melakukan interVensi, pihak
ketiga harus memiliki tujuan tertentu. Hefflebower mengidentifikasi
tujuan-tujuan dari sebuah intervensi sebagi berikut:

i. Membangun hubungan dengan pihak-pihak yang terlibat.

ii. Berinteraksi dengan pihak-pihak yang terlibat untuk mengenal
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situasi.

InterVensi berguna untuk membangkitkan tanggapan masyarakat
dengan memberikan informasi kepad amasyarakat tentang
kejadian.

Mengurangi kekerasan.

Memperbaiki perilaku, yaitu dengan cara mengkonfrontasi perilaku
yang merusak atau tidak sah.

Memperbaiki komunikasi.

Memberdayakan Negosiasi, Mediasi, atau Rekonsiliasi.

Melakukan adVokasi ke salah satu pihak. Tindakan terakhir ini

bertujuan untuk menyeimbangkan kekuatan.

Adapun langkah-langkah dalam melakukan proses rekonsiliasi yang

dijabarkan oleh Hefflebower adalah sebagai berikut:

1) Mengakui adanya kesalahan dan luka hati (membangun kesadaran

akan adanya ketidaksambungan)

a)

b)

Pihak A menyampaikan perasaannya, dan pihak B mendengarkan
dengan sunggung-sungguh dan mengutarakan kembali apa yang
dikatakan oleh pihak A sampai pihak A mengarakan: “Yal! Itu yang
saya maksudkan.”

Proses di atas dapat di ulang sampai pihak A mengatakan: “Ya! Itu

yang saya maksudkan”.

Melihat dari poin pertama ini, fungsi dari pihak ketiga memiliki

kesamaan dengan apa yang disebut oleh Coser dengan “katub
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penyelamat”. Katub penyelamat ini dapat berupa lembaga yang
berfungsi sebagai tempat penyaluran keluhan-keluhan. Sebagai tempat
meluapkan permusuhan secara terarah.

Memulihkan keseimbangan. Langkah ini dilaksanakan dengan meminta
kepada masing-masing pihak untuk mengungkapkan apa Yyang
dibutuhkan agar hubungan dapat dipulihkan.

Menjelaskan niat untuk masa depan. Langkah yang ketiga ini
dilaksanakan dengan menanyakan kepada masing-masing pihak apa
yang perlu dilakukan agar konflik tidak akan terjadi lagi di masa yang
akan datang.

Membuat rangkuman dan menuliskan hasil persetujuan. Untuk
melaksanakan langkah ini perlu ditanyakan kepada pihak-pihak yang
bertikai: Apakah hal-hal yang tidak seimbang disadari? Apakah
persetujuan cukup jelas sehingga perselisihan yang sama tidak akan
terulang lagi? Apakah persetujuan telah memuat penghargaan,
membangun, dapt dipahami, rasa simpati satu sama lain, mempunyai
landasan yang jelas yang dapat diterima oleh semua pihak.

Langkah yang terakhir adalah menandatangani, merayakan, dan
kemudian menindaklanjuti.

Selain langkah di atas, Hefflebower menuliskan bahwa sangat penting

menyelaraskan kepentingan. Dalam menyelaraskan kepentingan ini, ia

menyusunnya dalam tiga tahap, yaitu:

Mengidentifikasi keprihatinan-keprihatinan utama,
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ii. Membuat alternatif jalan keluar,
iii. Dan terakhir adalah memilih jalan alternatif yang terbaik.

Setelah melakukan upaya rekonsiliasi terhadap suatu permasalahan,
maka akan tercipta sebuah perdamaiaan. Dan perdamaian itu selalu
membutuhkan upaya-upaya Kkreatif yang inovatif dalam menyelesaikan
konflik-konflik yang terjadi, seiring dengan berkembangnya jenis dan isu
konflik yang ada dalam pusaran global, regional, dan berimbas pada
lokalitasnya. Demikian pula dengan upaya rekonsiliasi. Rekonsiliasi perlu
upaya-upaya baru yang inovatif dalam memulihkan dan mengembangkan
relasional antar pihak yang bertikai sesuai dengn konteksnya. Kita tidak dapat
menyamakan suatu upaya rekonsiliasi yang berhasil dalam satu daerah ke

daerah yang lain, tanpa memperhatikan konteksnya secara jelas.

Dalam upaya membangun perdamaian dilakukan dengan manajemen
konflik, rekonsiliasi konfik, dan resolusi konflik, secara bersamaan
mempunyai arti yang “relatif sama”. Peran konsiliator merupakan bagian dari
rekonsiliasi konflik. Aksi ini memerlukan ahli konsiliator dari kalangan

agama, institusi pemerintah maupun internasional.

Peran mereka sebagai peacebuilding dituntut skill dan profesional
yang tidak mudah. Namun dalam upaya perdamaian ini merupakan alternatif
ke depan untuk jangka panjang. Lembaga Konsultan Ruang Sahabat
Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis Centre di sini berperan dalam

upaya mengurangi konflik, dan membentuk integrasi.
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Peacebuilding dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan
membangun perdamaian. Istilah Peacebuiding (Pembangunan perdamaian)
dalam arti umumnya hanya dimaknai sebagai upaya pembinaan damai atau
penguatan nilai-nilai perdamaian melalui pendidikan perdamaian untuk
membangun pondasi perdamaian di masyarakat.”® Proses peacebuilding
meniscayakan transformasi konflik dan peniadaan kekerasan dan non
kekerasan dalam menyelesaikan setiap perselisihan, yang hanya akan terjadi
jika ada saling melengkapi antara manajemen konflik, rekonsiliasi konflik

dan resolusi konflik.

Peacebuilding telah banyak diupayakan penwujudannya diantaranya
manajemen konflik, rekonsiliasi konflik dan resolusi konflik. Meski konflik
yang maksud adalah pengertian dalam arti sempit yaitu konflik atau
perselisihan rumah tangga dalam perkawinan yang direkonsiliasi oleh
Lembaga Konsultan Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa Woman

Crisis Centre di Yogyakarta.

Berbagai upaya dalam penyelesaian konflik yang terjadi dengan
melibatkan pihak yang tepat untuk membantu persoalan tersebut, khususnya
konflik daam rumah tangga degan mengikutsertakan perak dari pihak yang
memilki tanggung jawab terhadap hal tersebut yaitu Lembaga Konsultan

Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis Centre.

> Lambang Trijono, Pembangunan Perdamaian Pasca-Konflik di Indonesia: Kaitan
perdamaian, pembangunan dan demokrasi dalam pengembangan kelembagaan pasca-konflik,
dalam jurnal llmu Sosial dan ilmu Politik Volume 13, Nomor 1, Juli 2009 (48-70) ISSN 1410-
4946. him. 54
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3. Konsep Hakam

Dalam hukum Islam penyelesaian konflik rumah tangga yang terjadi di
masyarakat dapat diupayakan dengan menghadirkan pihak-pihak yang
dijadikan penengah (mediator) atau juru damai di antara keduanya.
Dianjurkan dari pihak terdekat, seperti keluarga kedua belah pihak, jika tidak
bisa diatasi, dengan menghadirkan seorang Hakam. Hakam berkewajiban
untuk mendamaikan pihak-pihak yang berperkara. Islam mengajarkan pada
umatnya untuk menyelesaikan setiap perselisihan yang terjadi di antara
manusia sebaiaknya diselesaikan dengan jalan perdamaian (islah).?®

Ketentuan ini sejalan dengan firman Allah SWT,

s AY) o Lablaa) Sy Gl Lagy | sakiald | 5118 ulagall (e (lidiths )
| st g Jandly Lagi | galuald cpld (8 Al yal ) A0 a4 ) ) glilsd

27 el g A )

Hakam adalah penengah, pemisah, pengantara.”® Selain itu, dalam
kamus Munjid disebutkan bahwa, “arbitrase” dapat disepadankan dengan
istilah ““tahkim™. Tahkim sendiri berasal dari kata “hakkama”. Secara
etimologi, tahkim berarti menjadikan seseorang sebagai pencegah suatu

sengketa.”® Secara umum, tahkim memiliki pengertian yang sama dengan

%6 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata Di Lingkungan Peradilan Agama,

(Jakarta; Kencana Prenada Group, 2006), him. 151.

2T Al-Huijurat (49) : 9.

%% Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Popoler, (Surabaya: Arloka,
2001), him. 211

%% Liwis Ma’luf, Al-Munjid al Lughoh wa al-A’lam, Daar al-Masyrig, Bairut,tt,hal.146.
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arbitrase yang dikenal dewasa ini yakni pengangkatan seseorang atau lebih
sebagai wasit oleh dua orang yang berselisih atau lebih, guna menyelesaikan
perselisihan mereka secara damai, orang yang menyelesaikan disebut dengan
“hakam”. Selain itu, hakam juga diartikan juru damai, yakni seseorang yang
dikirim oleh suami isteri apabila terjadi perselisihan diantara keduanya, tanpa
diketahui keadaan siapa yang benar dan siapa yang salah diantara kedua

suami isteri.

Seperti yang telah disebutkan dalam kamus Munjid di atas, Noel J.
Coulson dalam bukunya mengemukakan bahwa hakam memiliki arti yang
sama dengan kata arbitrator yang berarti; juru pisah atau juru putus.®
Sedangkan hakam dapat diartikan dengan mediator (juru damai) apabila

terjadi perselisihan dan pertengkaran membahayakan kehidupan suami isteri.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
hakam ialah orang yang ditunjuk suami atau istri untuk membantu
menyelesaikan konflik. Hakam yang diangkat dari pihak keluarga suami atau
pihak keluarga isteri atau orang yang suami dan isteri dianggap dapat
mendamaikan dan membantu dalam penyelesaian konflik yang terjadi antara

keduanya.
a. Syarat dan Kode Etik Hakam

Apabila memperhatikan surah An-Nisa ayat 35 disana terdapat

kewajiban adanya keikutsertaan pihak ketiga (hakam) dalam penyelesaian

*® Noel J.Coulson, Hukum Islam Dalam Prespektif Sejarah, Alih Bahasa: Hamid Ahmad,
(Jakarta: P3M, 1989), him. 365
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konflik antara suami dan isteri. Selanjutnya para pihak ahli tafsir memberikan
penjelasan tentang syarat dan kode etik sebagai hakam (mediator). Yang
dimaksud dengan syarat ialah ketentuan yang harus dipenuhi dalam diri
seorang mediator (hakam), dan kode etik ialah etika yang harus dipenuhi

oleh seorang mediator (hakam) dalam melakukan mediasi.

Seperti yang telah diterangkan di atas dalam surah an-Nisa ayat 35
bahwa hakam harus dari pihak suami atau pihak isteri. Namun dalam kasus
syigaq, para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang sesuai dan patut
menjadi hakam atau mediator. Sebagian ulama mengatakan bahwa hakam
atau mediator harus berasal dari unsur keluarga (kerabat) dan sebagian yang
lain memberi tafsiran tidak harus dari pihak keluarga. Hal ini dimaksudkan

agar hakam dalam melaksanakan tugasnya tidak memihak pada salah satu.™

Di dalam Ensiklopedi Hukum Islam telah dijelaskan bahwa seorang
hakam harus memegang kode etik sebagai mediator alternatif dalam
menjalankan penyelesaian konflik non litigasi harus memenuhi syarat-syarat

antara lain, yaitu:

1) harus dari kalangan profesional,
2) harus adil dan cakap

3) mengedepankan upaya awal islah.

Dari beberapa kode etik di atas terdapat hal yang dianggap penting

' Muhammad Saifullah, Mediasi Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif

Prespektif di Indonesia, cet ke-, (Seamarang: Walisongo Press, 2009), him. 18.
32 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru VVan Hoeve,
2001), him. 1751
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yakni dalam pemilihan hakam (mediator) harus dari kalangan profesional, hal
ini dimaksudkan agar mediasi bisa terlaksana dengan cepat dan singkat.
Seorang hakam atau mediator dalam menjalankan tugasnya harus memegang
teguh kode etik yang ada, dan yang menjadi sikap profesionalnya adlah
dengan menjaga kerahasiaan subtansi yang menyebabkan konflik dari para
pihak. Kata ahlun dengan bentuk jama’ ahliah dalam surah an-Nisa ayat 35

diartikan sebagai khabir (cakap/ ahli dalam bidangnya atau profesional).

Wahbah Al-Zuhaily mengatakan bahwa seorang hakam harus
memenuhi kode etiknya yaitu khifadzan 'ala asrar al-zaujiyyah, yakni
seorang hakam harus menjaga materi konflik dalam kasus tertentu seperti
konflik suami isteri dalam rumah tangga. Di lain sisi, hakam juga harus
berpegang pada kode etik, yaitu bertugas untuk menyelesaikan masalah justru
bukan menambah masalah menjadi rumit dan runyam. Maka dari itu, disini
hakam harus mampu menjadi fasilitator yang arif dan bijaksana agar konflik

yang diselesaikannya meghasilkan kesepakatan damai.*®
b. Tujuan Pengangkatan Hakam

Pengangkatan seorang hakam harus memenuhi syarat-syarat yang telah
ditentukan, disamping itu hakam dalam pelaksanaan tugasnya harus
berpegang pada kode etik yang berlaku untuknya. Seorang hakam atau
mediator juga harus dari golongan profesional yang mampu menjaga

kerahasiaan materi konflik yang terjadi antara suami istri agar permasalahan

» Muhammad Saifullah, Mediasi Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif
Prespektif di Indonesia, cet ke-, (Semarang: Walisongo Press, 2009), him. 19.
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yang dihadapi cepat menemukan solusi yang tepat.

Selanjutnya tujuan dari pengangkatan hakam ini adalah untuk
mengadakan perbaikan dan untuk mendamaikan (islah) suami isteri yang
sedang bersengketa, hal ini sebagaimana tercantum surah an-Nisa ayat 35,
yang artinya: "... jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan

perbaikan (islah), niscaya Allah memberi taufik kepada suami isteri itu.*

Selanjutnya dalam pasal 76 ayat (2) UU nomor 7 Tahun 1989, juga
telah disebutkan bahwa dalam pemeriksaan perkara perceraian atas alasan
syigaq harus didengar oleh keterangan saksi yang berasal dari keluarga dan
orang-orang yang dekat dengan suami isteri. Selanjutnya setelah
mendengarkan keluarga masing-masing pihak atau orang lain sebagai hakam,
sedangkan dalam pasal tersebut disebutkan tujuan pengangkatan hakam vyaitu,

"...untuk mencari upaya penyelesaikan perselisihan terhadap perkara syigaq".

Tujuan pengangkatan hakam sebagaimana tersebut di atas dapat ditarik
kesimpulan, bahwa hakam diangkat untuk mencari upaya penyelesaian
perselisihan antara suami isteri serta dalam rangka mengadakan perbaikan dan
mendamaikan kedua belah pihak sehingga perselisinan dan pertengkaran

antara kedua belah pihak dapat terselesaikan.

66.

* Departemen Agama RI, Yurisprudensi dan Analisis, (Jakarta: Al-Hikmah, 1995), him.
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Upaya mencari penyelesaian perselisihan dan pertengkaran dalam
perkara syiqaq merupakan tujuan pengangkatan hakam, maka hendaknya
hakam dipilih dari pihak keluarga baik dari pihak keluarga suami atau dari
pihak isteri. Namun dalam hal ini, mengutip pendapat As-Sayyid Sabigq
dalam kitabnya bahwa: "Tidaklah disyaratkan juru damai itu dari keluarga
suami isteri (yang bersengketa), maka jika keduanya bukan dari keluarga
mereka adalah boleh”.*® Sedangkan dalam surah an-Nisa ayat 35 perintah
juru damai dari keluarga adalah anjuran, karena keluarga lebih mengetahui
situasi apa yang sebenarnya terjadi, dari segi lain keluarga juga merupakan
pihak yang paling dekat, lebih sayang dan berpotensi menyetujui keputusan

yang diambil baik itu dari pihak keluarga suami maupun isteri
c. Ruang Lingkup Kewenangan Hakam

Sebagaimana telah dijelaskan tentang tujuan pengangkatan hakam,
yaitu, untuk mencari upaya damai penyelesaian konflik yang terjadi antara
suami dan isteri. Disamping itu, hakam juga mempunyai ruang lingkup
kewenangan dalam penyelesaian konflik tersebut.

Ruang lingkup hakam ini terkait dengan persoalan yang menyangkut
“huququl Ibad” (hak-hak perorangan) secara penuh, yaitu aturan-aturan
hukum yang mengatur hak-hak perorangan. Maka dari itu, tujuan diangkatnya
seorang hakam itu hanya untuk menyelesaikan perselisihan atau konflik

dengan jalan damai, maka masalah yang bisa diselesaikan dengan jalan damai

> As-Sayyid Sabig, Figh Al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1977), him. 264.
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itu hanya menurut sifatnya yaitu penerimaan untuk berdamai.

Mengutip pendapat Wahbah Az-Zuhaily*® dalam kitabnya bahwa, para
ahli hukum Islam madzhab Hanabilah berpendapat bahwa tahkim berlaku
dalam masalah harta benda, gisas, hudud, nikah, li’an baik yang menyangkut
hak Allah dan hak manusia. Sebaliknya ahli hukum Islam dikalangan
madzhab Hanafiyah berpendapat bahwa tahkim itu dibenarkan dalam segala
hal kecuali dalam bidang hudud dan gisas. Sedangkan dalam bidang ijtihad
hanya dibenarkan dalam bidang muamalah, nikah dan talak saja. Ahli hukum
Islam dikalangan madzhab Malikiyah mengatakan bahwa tahkim dibenarkan
dalam syari’at Islam hanya dalam bidang harta benda saja tetapi tidak
dibenarkan dalam bidang hudud, gisas dan li’an, karena masalah ini
merupakan urusan Peradilan.

Nampaknya para fugoha tidak menyepakati apa yang menjadi
kewenangan hakam di dalam menyelesaikan sengketa. Para ahli hukum Islam
dikalangan madzhab Hanafiyah, Malikiyah, dan Hambaliyah sepakat bahwa
segala apa yang menjadi keputusan hakam (arbitrase) langsung mengikat
kepada pihak-pihak yang berkonflik, tanpa lebih dahulu meminta persetujuan
kedua belah pihak. Pendapat ini juga didukung oleh sebagian ahli hukum di
kalangan madzhab Syafi’i. Alasan mereka ini didasarkan kepada hadis
Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa apabila mereka sudah sepakat

mengangkat hakam  untuk  menyelesaikan  persengketaan  yang

% Wahbah Az Zuhaily, Al Figh al Islam wa Adillatuhu, Juz IV (Damaskus Syria: Dar El
Fikr, 2005), him.752.
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diperselisihkannya, kemudian putusan hakam itu tidak mereka patuhi, maka

bagi orang yang tidak mematuhinya akan mendapat siksa dari Allah SWT.*

F. Metode Penelitian

Metode penelitian memegang peranan utama dalam mencapai suatau
tujuan, dengan memakai teknik serta alat-alat tertentu agar mengedepankan
kebenaran obyektif dan terarah dengan baik. Adapun metode penelitian yang

penyusun gunakan dalam penyusunan tesis ini adalah:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).*®
Dalam hal ini data maupun informasi lapangan bersumber dari Lembaga
Konsultan “Ruang Sahabat Keluarga” dan “Rifka Annisa Woman Crisis
Centre” sebagai lembaga non struktural di Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik wawancara,

observasi dan dokumentasi.

2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif yaitu teknik analisis yang
dilakukan dengan cara menjelaskan dan melaksanakan perbandingan data-
data hasil dua penelitian atau lebih dengan perlakuan yang berbeda. Dalam

penelitian ini penyusun memaparkan, menjelaskan pdan membandingkan

> Ibid, him. 752.
% Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him.11.
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peran dan pola Lembaga Konsutan “Ruang Sahabat Keluarga” dan “Rifka
Annisa Woman Crisis Centre” kemudian menganalisa dengan mengunakan

pendekatan dan teori-teori yang berkaitan dengannya.

3. Sumber Data
Obyek penelitian (sumber informasi) menurut Suharsimi Arkunto
adalah orang atau apa saya yang menjadi obyek penelitian.*® Sumber data dar
penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Yaitu data utama yang bersumber dari kata-kata dan tindakan
orang-orang yang diamati atau wawancara. Sumber data dicatat melalui
cacatan tertulis maupun melalui rekaman.”® Nara sumber berasal dari
para Konselor Lembaga Konsultan Lembaga Konsutan “Ruang Sahabat
Keluarga” dan “Rifka Annisa Woman Crisis Centre” di Yogyakarta.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang bersumber dari nash-nash, peraturan perundang-
undangan, literatur serta dokumen-dokumen yang terkait dengan materi
tesis. Data yang dimaksud adalah materi yang memuat mengenai hakam

dan mediasi.

% Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 40.

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. IV ( Bandung: Remaja
Rosdakarya), him. 112.
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4. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel yang diterapkan dalam penelitian, dimaksudkan

sebagai alat yang mempermudah pengkajian terhadap proses pengambilan

data yang diambil dari seluruh proses konflik rumah tangga.

a)

b)

Populasi

Populasi adalah seluruh obyek yang dijadikan sumber pengambilan
data untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan rekonsiliasi
konflik dalam rumah tangga di Lembaga Konsutan “Ruang Sahabat
Keluarga” dan “Rifka Annisa Woman Crisis Centre”. Oleh karena itu
populasinya adalah seluruh orang yang terlibat dalam proses
melakukan penanganan perselisihan dan pertengkaran yang terjadi
dalam rumah tangga tersebut, pada tahun 2010-2015.

Sampel

Agar sampel yang diambil memiliki kriteria yang representatif, maka
teknik sampling yang digunakan adalah purpose random sampling.
Dimana sebelum sampa dipilih secara random, terlebih dahulu
dilakukan pemilihan kasus terkait dengan konflik dalam rumah
tangga, penelitian secara purposive atau bertujuan, sengaja, non acak
berdasarkan karakteristik tujuan penelitian. Sampling taraf ini untuk
meneliti proses pelaksanaan konflik rumah tangg, karena itu konflik
rumah tangga yang tepat dipilh sebagai sampel adalah konflik rumah

tangga dengan kriteria sebagai berikut:
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1) Karakteristik konflik rumah tangga yang telah menjalani
konsultasi pada Lembaga Konsutan “Ruang Sahabat
Keluarga” dan “Rifka Annisa Woman Crisis Centre”.

2) Karakteristik konflik keluarga yang mengaai kasus-kasus,

diantaranya; penganiayaan/KDRT, PIL/ WIL, ekonomi.

Sedangkan untuk meneliti hasil proses rekonsiliasi konflik di
Lembaga Konsutan “Ruang Sahabat Keluarga” dan “Rifka Annisa
Woman Crisis Centre” dilakukan dengan caa penyamplingan
dengan random atau acak sederhana, yaitu pilihan atau undian yang

termudah.

5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis-normatif dalam merekonsiliasi konflik dengan menggunakan teori
yang telah ada dalam kerangka teori. Unuk menekankan signifikansi dan
relevansinya dengan hukum Islam dalam rekonsiliasi konflik yang menjadi
bagian terpenting dalam mempreventif terjadinya konfik meluas dan kembali

membangkitkan harapan membangun perdamaian (peacebuilding).

6. Teknik Pengumpuan Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Maka ada langkah-
langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Observasi
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Dalam penelitian ilmiah metode observasi bisa diartikan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki.** Hal ini terkait yang terjadi di Lembaga Konsultan “Ruang
Sahabat Keluarga” dan “Rifka Annisa Woman Crisis Centre”di
Yogyakarta.

b. Wawancara (interview)

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti
terhadap para nara sumber atau sumber data. Wawancara terdiri dari
wawancara terstruktur.*> Penelitian ini akan menggunakan model
wawancara terstruktur, model ini digunakan jika informasi yang ingin
diperoleh telah ditentukan dan dipersiapkan. Sebagai pendukung
instrumennya telah disusun secara tertata dan disertai dengan alternatif
jawaban. Dalam hal ini penyusun akan mewawancarai para narasumber,
yaitu direktur sekaligus konselor *“Ruang Sahabat Keluarga” dan
konselor-konselor “Rifka Annisa Women Crisis Centre”.

c. Dokumentasi

Adapun yang dimaksud dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan

data dengan cara penelitian yang ditelusuri dalam dokumen atau bahan

pustaka.** Dalam hal ini, penyusunan memperoleh data-data dari arsip

* Sutrisno Hadi, metodologi Research, (Jakarta:Yasbit Fakultas Psikologi UGM,
1982),him. 42.

2 1bid,. him.72
“ Riato Adi,.......hIm. 61.
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atau berkas yang ada di “Ruang Sahabat Keluarga” dan “Rifka Annisa
Women Crisis Centre” kemudian mempelajarinya dan mengkaji dokumen

atau berkas-berkas tersebut.

7. Metode Analisis Data
Agar data yang diperoleh di lapangan dapat disusun dan
ditafsirkan maka diperlukan analisis data. Analisis data data dalam
penelitian ini menggunakan dreskriptif komparatif yaitu teknik analisa data
dengan menuturkan, menafsirkan, serta mengklarifikasikan fenomena-
fenomena.** Sedangkan proses menganalisanya data menggunakan
prosedur analisa sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka peneliti
mengumpulkan data dengan menggunakan informasi melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
b. Reduksi Data
Adalah  proses  pemilihan,  pemusatan  perhatian  pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang masih
global, kasar, dan belum tertata akan dipilah secara hati-hati serta teliti
sehingga diperoleh data-data yang relevan (langkah reduction).
Dalam proses ini penyusun akan memilah data yang diperoleh di

lapangan yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu Peran

* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998),
him. 104.
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Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis Centre
dalam Rekonsiliasi Konflik Keluarga.

Penyajian Data

Yaitu informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melakukan
penyajian data  diharapkan dapat mempermudah  melakukan
pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga kesimpulan
yang diambil bukan kesimpulan yang gegabah dan terburu-buru.
Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir
dilakukan dalam menganalisis data kualitatif. Kesimpulan yang diuji
kebenarannya dan kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan
yang sebenarnya.

Model Analisis

Adapun model analisis yang digunakan oleh penyusun yakni,
model analisis induktif,® Dalam hal ini adalah pola lembaga-
lembaga konsultan keluarga di Yogyakarta dalam merekonsiliasi
kasus konflik keluarga sehingga mampu meminimalisir terjadinya
perceraian, kemudian ditarik kesimpulan yang umum tentang metode,

strategi dan terai yang digunakan dalam lembaga-lembaga tersebut.

* Analisis Induktif yaitu cara penalaran yang bertitik tolak dari fakta-fakta yang

khusus, dari peristiwa yang konkrit, kemudian dikumpulkan sehingga menghasilkan kesimpulan
umum. Lihat Suwarno Hadi, Metodologi Research I, cet ke-2, (Yogyakarta: Andi, 2004), him.

47.
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Dan model  analisis deduktif,*

dalam hal ini penyusun
menggunakan dalil-dalil baik dari nash maupun undang-undang,
dengan tujuan dalil-dalil atau kaidah-kaidah tersebut menguatkan

analisis dalam hal rekonsiliasi konflik.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada tesis ini disajikan ke dalam lima bab. Bab pertama berisi
pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
keguanaan penelitian, metodologi penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan
sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pengantar bagi bab-bab selanjutnya.

Pada bab kedua, membahas tentang gambaran umum lembaga konsultan
yang ada di Yogyakarta, dalam hal ini Ruang Sahabat Keluarga da Rifka Annisa
Woman Crisis Centre.

Pada bab ketiga, pada bab ini membahas tentang Ragam Konflik Pada
Lembaga Konsultan Dan Metode Penanganan Kasusnya.

Pada bab keempat, peneliti menganalisis terhadap data-data yang ada,
meliputi analisa terhadap strategi rekonsiliasi konflik rumah tangga di Lembaga
Konsultan Keluarga di Yogyakarta dalam hal ini “Ruang Sahabat Keluarga” dan
“Rifka Annisa Woman Crisis Centre”.

Selanjutnya, pada bab kelima yang merupakan bab penutup penelitian ini

disajikan didalamnya kesimpulan dan saran-saran.

*® analisis deduktif yaitu suatu metode menganalis data yang bersifat umum kemudian

diambil kesimpulan yang bersifat khusus. Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research I,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 12.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Pola penyelesaian konflik dalam rangka rekonsiliasi pada lembaga konsultan
Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis Centre
menggunakan pola konseling dan pola pendampingan. Ruang Sahabat
Keluarga dan Rifka Annisa Woman Crisis Centre juga menerapkan pola
manajemen konflik akomodasi dan kompromis. Yaitu bentindak sebagai
konsiliator, tidak berpihak pada salah satu pihak-pihak yang berkonflik dan
menyerahkan sepenuhnya pengambilan keputusan kepada klien.

Secara umum pola yang diterapkan oleh kedua lembaga tersebut
adalah sama yaitu menggunakan pola konseling dan pola pendampingan
dalam membantu penyelesaian konflik Kkliennya. Namun masing-masing
lembaga tersebut memiliki ciri tersendiri dalam penyelesaian permasalahan
tersebut, sebagai berikut:

Ruang Sahabat Keluarga bertindak sebagai pihak ketiga yang terlibat
langsung membantu kliennya untuk menyelesaikan konflik dalam rumah
tangga dengan metode konseling serta melakukan pendampingan secara
psikologis. Dengan menggunakan metode seperti ini Ruang Sahabat Keluarga
telah mencapai keberhasilan 90% dalam mendamaikan kedua belah pihak
yang berkonflik.

Sedangkan pada lembaga Rifka Annisa Woman Crisis Centre selain

bertindak sebagai konsiliator yang menangani konflik dalam rumah tangga,

104
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Rifka Annisa juga menggunakan pola konseling dan pendampingan. Namun
yang berbeda dari Ruang Sahabat Keluarga adalah bahwa, Rifka Annisa
memberikan konseling kepada klien tidak hanya secara psikologis namun
juga pada konsultasi dan pendampingan hukumnya. Kalau Ruang Sahabat
Keluarga lebih kesikologis klien, namun Rifka Annisa lebih banyak
menghadapi kasus-kasus hukum, yang diakibatkan oleh kekerasan dalam
rumat tangga (KDRT). Dengan menggunnakan pola di atas tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh Rifka Annisa ternyata lebih rendah
dibandingkan dengan Ruang Sahabat Keluarga, yaitu dengan perbandingan
70% untuk konseling perempuannya dan 30% untuk konseling laki-lakinya.

Pola konseling dan pola pendampingan tersebut sudah memenuhi
standar konsep rekonsiliasi, namun kurng sesuai dengan konsep hakam.
Sebab hakam biasanya di pilih dari pihak keluarga, sedangkan lembaga
konsultan merupakan pihak ketiga di luar pihak keluarga, sehingga hal
tersebut menyebabkan konsep hakam kurang sesuai lagi jika diterapkan.

. Kelebihan dan kekurangan masing-masing lembaga konsultan , yakni sebagai
berikut:

Ruang Sahabat Keluarga tidak hanya menangani permasalahan-
permasalahan tentang konflik antara suami dan isteri, akan tetapi juga
menangani kasus tentang anak yang bermasalah seperti anak yang terjangkit
narkoba, anak yang berani terhadap orang tua, dan lain-lain. Di Ruang
Sahabat Keluarga menganggap klien adalah sahabat tidak terdapat istilah

“aku” atau “kamu” tapi yang ada adalah “kita”. Konselor siap untuk menjadi
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tempat berbagi bagi para klien, yang siap membantu para klien untuk
menemukan solusi atas segala permasalahan yang di hadapi.

Penyelesaian konflik di Ruang Sahabat Keluarga tingkat keberhasilan
konflik yang terselesaikan mencapai prosentase 90%. Karena fokus
penanganan kasus pada lembaga ini adalah pada penyelesaian psikologis
korban sehingga klien khususnya bisa benar-benar merasakan dampak dari
tindakan konselor.

Sedangkan Rifka Annisa Woman Crisis Center lebih fokus menangani
klien korban kekerasan yang berbasis gender. Yang menjadi fokus Rifka
Annisa adalah perempuan dan anak. Dalam penanganan kasus klien tidak
serta merta mengambil alih permasalahan klien namun pertama-tama
diserahkan kepada pihak keluarga terdekat terlebih dahulu, namun jikalau
dari pihak keluarga sudah tidak sanggup menangani maka pihak Rifka Annisa
membantu dalam pendampingan permasalahan yang dialami oleh Klien.
Untuk perempuan dan anak diberikan konseling secara psikologis sedangkan
untuk pihak laki-laki diberikan konseling untuk perubahan perilaku. Tingkat
keberhasilan dalam penyelesaian konflik klien di Rifka Annisa mencapai
prosentase 70%. Pola konseling dan pendampingan tidak berfokus pada

bidang psikologis saja, tetapi juga pada ranah hukum.

B. SARAN
1. Penyelesaian konflik atau sengketa tidak harus diselesaikan di meja

pengadilan, masih terdapat cara lain yang di nilai lebih mengedepankan nilai-
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nilai luhur keharmonisan hidup berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara
yakni dengan rekonsiliasi. Rekonsiliasi merupakan penyelesaian sengketa
yang bersifat preventif, konsensual atau mufakat dan kolaboratif, sehingga
menghasilkan penyelesaian yang sama-sama dapat diterima oleh para pihak
(win-win solution) sehingga konflik yang terjadi berakhir dengan perdamaian.
Penyelesaian konflik seperti ini ada baiknya di budidayakan di kalangan
masyarakat.

. Peranan lembaga konsultan seperti Ruang Sahabat Keluarga Dan Rifka
Annisa Woman Crisis Centre dalam mengatasi permasalahan dalam rumah
tangga sangatlah besar. Sehingga hal tersebut bisa membantu pemerintah
dalam mengurangi kasus perceraian. Maka dari itu sebaiknya pemerintah
merangkul lembaga konsultan seperti Ruang Sahabat Keluarga dan Rifka
Annisa  Woman Crisis Centre sebagai konsiliator untuk membantu
menyelesaikan konflik rumah tangga sehingga tidak masuk pada ranah
pengadilan.

. Di harapkan lembaga konsultan seperti Ruang Sahabat Keluarga Dan Rifka
Annisa Woman Crisis Centre yang merupakan lembaga yang berkompeten
dalam bidangnya dan dapat menjadi sahabat bagi masyarakat dalam
menyelesaikan konflik rumah tangga. Konflik dalam rumah tangga tidak
hanya harus diselesaikan di pengadilan namun diselesaikan dengan lembaga
konsultan tersebut yang selain menekankan pada pendekatan hukum juga
menekankan pada pendekatan psikologis dalam menyelesaikan konflik dalam

rumah tangga.
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4. Hendaknya para konselor mendapatkan pelatihan-pelatihan khusus tentang
konseling, sehingga nantinya menjadi konselor yang profesional, selain itu
agar para konselor tersebut mengetahui cukup wawasan untuk menangani
kasus yang di alami oleh klien.

5. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai rekonsiliasi dan cara
menangani konflik dalam rumah tangga yang telah di alami, maka hendaknya
pengadilan juga bekerjasama dengan lembaga-lembaga non pemerintah yang
berkecimpung dalam bidang keluarga, agar dapat meminimalisir kasus-kasus

perceraian.
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PEDOMAN WAWANCARA
RUANG SAHABAT KELUARGA

Bagaimana sejarah berdirinya Ruang Sahabat Keluarga?

Kasus apa saja yang dihadapi?

Pendekatan apa yang digunakan?

Bagaimana strategi Ruang Sahabat Keluarga dalam menangani kasus?

Metode apa yang digunakan sehingga permasalahan antara suami ister terjadi
kesepatan damai?

Terapi pasien dengan menggunakan apa? .

7. Bagaimana struktur organisas Ruang Sahabat Keluarga i? Apa tugas masing-masing
divisi?

8. Bagaimana penanganan kasus pra dan pasca konflik yang terjadi pada klien?

9. Bagaimana kondisi klien pra dan pasca konflik?

10. Apakah Ruang Sahabat Keluarga menemukan kendala dalam penanganan konflik
yang klien? _

11. Apakah ada pungutan biaya bagi klien yang datang Ruang Sahabat Keluarga ?

12. Bagaimana tingkat keberhasilan Ruang Sahabat Keluarga dalam menyelesaikan

konflik yang dihadapi klien?

ok 0o
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Metode Pelayanan:

Dalam penanganan kasus-kasus,
Ruang Sahabat Keluarga (RSK)
menggunakan dua jenis pendekatan,
yaitu

- Management by wisdom
{manajemen dengan pendekalan
kekeluargaan)

- Managementby soul

{Manajemen pendekatan hati)

Hentuk Pelayanan:

suasana yang nyaman,
peiay&man yang ramsh dan konselor
berpengalaman, akan membantu anda
untuk mengekspresikan dan
memecahkan masalah anda melalui
konsultasi latap muka. Pm&ay:man ini
dilayani setiap jam kerja dari Senin -
Sabtu, dari pukul 08.00- 16.00 WiB

0274) 918 6077, 0822 ;
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ingan

yang fidak cukup diangani
sa.c.ara Konsultatif akan diberikan
pendampingan. Kenyataan
membuktikan bahwa dengan
pendampingan, akar masalah dapat
ditemukan secara lebih efekiif. Kalau
matode konsultasi hanya memberikan
kontribusi 30%, maka metode
pendampingan mampu mendeteksi akar
masalah dan penyelesaian masalah
hingga 90%. ’

ase (Mendamaikan
¥ umnmxmn‘
- Mengutamakan privacy dan rahasia

terjamin

- Pendampingan secars kekeluargaan
dan fleksibel

- Pelayanan yang profesional dan
fleksibet

- Mengutamekan hall aurani dan
perdamaian

- Mengatasi masalah sampal ke akar
persoalan

Berikan i 5» sih sayang vang tulus dan perhatian yang cukup untuk keluarga anda
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PENDAHULUAN

Sejak terjadinya krisis multidimensional yang melanda bangsa ini,
berbaéai tindak kriminalitas dan penyimpangan sosial meningkat dengan
tajam baik secara kualitas maupun kuantitas. Secara kualitas, kejahatan
yang terjadi semakin kejam tanpa mengenal batas-batas kemanusiaan,
sadis dan tidak kenal ampun. Pembunuhan gampang terjadi hanya karena
salah paham, penganiayaan karena soal warisan, perampokan di jalan
yang ramai, pemerkosaan terhadap anak di bawah usia dan lain-lain.
Sedangkan penyimpangan perilaku semakin menonjol dan tidak malu-

maiu fagi di depan umum, seperti perselingkuhan, hamii di luar nikah

bahkan budaya miras dan obat terlarang semakin kasat mata dan terlihat
di tempat umum.

Berdasarkan data dari BAPAS, tingkat permasalahan yang
melibatkan anak-anak dan remaja di Yogyakarta setiap tahun mengalami
peningkatan sekitar rata-rata 19,16 %. Sehingga dapat diprediksikan
bahwa untuk tahun 2003 bila dalam tingkat prosentéSe yang sama, maka
rémaja di Yogyakarta yahg terlibat dalam pelanggaran sosial akan
mencapai angka 307 kasus. Sedangkan untuk Propinsi Jawa Tengah
diperkirakan 3 kali lipat dari kasus yang ada di Yogyakarta yaitu sebesar

921 kasus setiap tahunnya.

Data vyang tercantum di atas sebenarnya relatif kecil bila
dibandingkan dengan realitas yang. ada di lapangan. Begitu juga apabila
dilihat dari seluruh kasus baik untuk remaja dan orang dewasa maka tentu
saja permasalahan yang ada jauh lebih besar dibandingkan yang tercatat
dalam data lembaga permerintahan.

Sekedar untuk perbandingan, data di bawah ini memperlihatkan
kasus remaja berdasarkan latar belakang pelanggarannya, berikut :




Tabel 1 : Remaja Yang Terlibat Pelanggaran Berdasarkan Latar Belakang

{

'{ 1 Lingkungan ‘ 116 155 168
2. | Tekanan ekonomi 28 48 43

3 | Alpa 5 8 13

T4 [Emos ] 17 7 71

5 | Laindan 16 8 13

| Jumiah 182 226 258

Berdasarkan data pada tabel di atas maka permasalahan
lingkungan dan iekanan ekonomi menunjukkan latar belakang yang
dominan. Permasalahan lingkungan, terutama masyarakat sekitar, banyak
membawa dampak terhadap kasus-kasus pelanggaran. Selain itu faktor
ekonomi juga berpengaruh. Dengan dasar tersebut bisa diperkirakan
bahwa kasus-kasus baru akan terus terjadi. Apalagi lingkungan juga
memperlihatkan kecenderungan ‘yang semakin kompleks sehingga
dampak terhadap pelanggaran sosial pun akan semakin beragam.

Sedangkan berdasarkan bentuk pelanggaran terhadap kasus
remaja di wilayah Yogyakarta terlihat dalam Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2 : Kasus Remaja Berdasarkan Bentuk Pelanggaran

o
E? L
| 1. | Pencurian 92 75
[ 2. | Alpa 2 9
3 Penganiayaan 28 29 45
4. | Penyalahgunaan Obat 26 50 , 60
5. | Membawa senjata tajam dll. 8 10 10
6. | Pencabulan 7 4 14
| 7. | Pembunuhan 1 1 1
f 8. | Perjudian ' - - 7
9. | Pemerasan 1 13 10
10 | Pelanggaran lain 17 35 7
{ Jumiah 182 326 258




Ruang Sahabat Keluarg:

The Family Friendship Forum
Mengatasi masalah dengan cara smart




Jenis Pelayanan :
K & Penc tnga
@ Masalah pribadi (bingung, labil, stress dli)
@ Masalah pasutri (konflik

isuitass Wngan

tugas dii)
® Masalah anak (special need, nakal, tidak betah di ruma
personality disorder/ gangguan kepribadian, malas

belajar dan sekolah

iove dif)

® Pendampingan konflik antar individu (arbitrase)

®Ruang serasi : media solusi untuk mencari pasangan hidu
marriage planning

Training :

Mental Development Training (MDT)

selingkuh, KDRT, melataikan

traurna, cyber maniac, masalah
dengan orang tua atau lingkungan sekitarnya,dangerous

Metode Pelayanan:

h Dalam penanganan kasus-kasus,
. Ruang Sahabat Keluarga (RSK)
menggunakan dua jenis pendekatan,
yaitu :

- Management by wisdom
(manajemen dengan pendekatan
o kekeluargaan)

- Managementby soul

{Manajemen pendekatan hati)

Bentuk Pelayanan:

Yaitu program dimana memberikan penyegaran kembali

terhadap kondisi mental dan memperbaharui semangat, cita-
cita untuk membantu meraih kesuksesan yang bersumber

dari bawah sadar, berupa paket pelatinan 6 jamdan 24 jam

Family Orientation Program (Sen's Family)
Yaitu program u
memperbaharui komi
menghadapi be
keluarga (Adversity quotient)
dalam bentuk
- Interactive Parenting Seminar
Family Clan Refreshing (Trah-Jawa)

ngan yang muncul

uk memberikan penyegaran,
2n, membentuk kecerdasan datam
dalam
Program tersebut dikemas

Konsultasi Tatap Muka

Dengan suasana yang nyaman,
pelayanan yang ramah dan konselor
berpengalaman, akan membantu anda
untuk mengekspresikan dan
memecahkan masalah anda melalui
konsuitasi tatap muka. Pelayanan ini
dilayani setiap jam kerja dari Senin -
Sabtu, dari pukui 08.00- 16.00 WIB

| Ruang

Sahabat
Keluarga

Pendampingan

Masalah yang tidak cukup ditangani
secara Konsultatif akan diberikan
pendampingan. Kenyataan
membuktikan bahwa dengan
pendampingan, akar masalah dapat
ditemukan secara lebih efektif. Kalau
metode konsuitasi hanya memberikan
kontribusi 30%, maka metode
pendampingan mampu mendeteksi akar
masalah dan penyelesaian masaiah
hingga 90%.

Arbitrase (Mendamaikan konflik)

Keunggulan:

- Mengutamakan privacy dan rahasia
terjamin

- Pendampingan secara kekeluargaan
dan fieksibe!

- Pelayanan yang profesional
fieksibel

- Mengutamakan
perdamaian

- Mengatasi masalah sampai ke akar
persoalan

dan

hati nurani dan

Berikan kasih sayang vang tulus dan perhatian yang cukup untuk keluarga anda

RUANG SAHABAT KELUARGA

OFFICE : JL. KI PENJ
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AWI NO™3, YOSYAKARTA 55171
TELP (0274) 370 339, (0274) 918 6077, 0
website wwwrsaha'ﬁé’fkelua'rga

2322 1166




PROFIL LEMBAGA

RUANG SAHABAT KELUARGA

The Family Friendship Forum

YOGYAKARTA

Surat Keputusan DISKESKESSOS DIY. No.015 /RSK/11/2003

OFFICE : JL Podang No. 4, Demangan Baru Yogyakarta 55281, Telp. 0274 - 555600,
~ Fax. 0274 -373507, E-mail : rsk@simpulnet.com ; rsk_jogja2000@yahoo.com




i
i
;
o
&
o

] Ruang Sahabat Keluarga

KONSULIASI-PENDAMPINGAN-ARBITRASE-FAMILY ORIENTATION PROGRAM

OFFICE : Ji. Podang No. 4, Demangan Baru, Yogyakarta 55281, Telp. (0274) 555600, Fax. (0274) 373507

E-mail : rsk@simpulnet.com; sk _j0gja2000@yahoo.com

PENDAHULUAN

Sejak terjadinya Krisis multidimensional yang melanda bangsa ini,
berbag:aé tindak kriminalitas dan penyimpangan sosial meningkat dengan
tajam baik secara kualitas maupun kuantitas. Secara kualitas, kejahatan
yang terjadi semakin kejam tanpa mengenal batas-batas kemanusiaan,
sadis dan tidak kenal ampun. Pembunuhan gampang terjadi hanya karena
salah paham, penganiayaan karena soal warisan, perampokan di jalan
yang ramai, pemerkosaan terhadap anak di bawah usia dan lain-lain.
Sedangkan penyimpangan perilaku semakin menonjol dan tidak malu-
maiu lagi di depan umum, seperti perselingkuhan, hamii di luar nikah
bahkan budaya miras dan obat terlarang semakin kasat mata dan terlihat
di tempat umum.

Berdasarkan data dari BAPAS, tingkat permasalahan yang
melibatkan anak-anak dan remaja di Yogyakarta setiap tahun mengalami
peningkatan sekitar rata-rata 19,16 %. Sehingga dapat diprediksikan
bahwa untuk tahun 2003 bila dalam tingkat prosentéSe yang sama, maka
rémaja di Yogyakarta yahg terlibat dalam pelanggaran sosial akan
mencapai angka 307 kasus. Sedangkan untuk Propinsi Jawa Tengah
diperkirakan 3 kali lipat dari kasus yang ada di Yogyakarta yaitu sebesar
921 kasus setiap tahunnya. "

Data yang tercantum di atas sebenarnya relatif kecil bila
dibandingkan dengan realitas yangl ada di lapangan. Begitu juga apabila
dilihat dari seluruh kasus baik untuk remaja dan orang dewasa maka tentu
saja permasalahan yang ada jauh lebih besar dibandingkan yang tercatat
dalam data lembaga permerintahan.

Sekedar untuk perbandingan, data di bawah ini memperlihatkan
kasus remaja berdasarkan latar belakang pelanggarannya, berikut :



Tabel 1 : Remaja Yang Terlibat Pelanggaran Berdasarkan Latar Belakang

I

; 1 Lingkungan ' 116 155 168
2. | Tekanan ekonomi 28 48 43

3 | Apa 5 8 13

4 ? Emosi . 17 7 21

; 9 Lain-lain 16 8 13

| Jumiah 182 226 258

Berdasarkan data pada tabel di atas maka permasalahan
lingkungan dan tekanan ekonomi menunjukkan latar belakang yang
dominan. Permasalahan lingkungan, terutama masyarakat sekitar, banyak
membawa dampak terhadap kasus-kasus pelanggaran. Selain itu faktor
ekonomi juga berpengaruh. Dengan dasar tersebut bisa diperkirakan
bahwa kasus-kasus baru akan terus terjadi. Apalagi lingkungan juga
memperiihatkan kecenderungan ‘yang semakin kompleks sehingga
dampak terhadap peianggaran sosial pun akan semakin beragam:.

Sedangkan berdasarkan bentuk pelanggaran terhadap kasus
remaja di wilayah Yogyakarta terlihat dalam Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2 : Kasus Remaja Berdasarkan Bentuk Pelanggaran

1. | Pencurian 92 75 98
| 2. [ Alpa 2 9 12
3 Penganiayaan 28 29 45
4. | Penyalahgunaan Obat 26 50 , 60
5. | Membawa senjata tajam dll. 8 10 10
6. | Pencabulan 7 4 14
| 7. | Pembunuhan 1 1 1
T8 [ Perudian : - 7
9. | Pemerasan 1 13 10
; 10. | Pelanggaran lain 17 35 1
.1 Jumiah 182 326 258




Dari data di atas terdapat fakta yang menarik untuk dicermati, yaitu
pada kasus pencurian dan penyalahgunaan obat. Ternyata dua jenis
kasus itu merupakan tindak pelanggaran hesar di lingkungan remaja.

Untuk mengatasf ‘dan meminimalisir berbagai penyimpangan sosial
tersebut, memang telah banyak lembaga yang menanganinya. Di lembaga
pemerintahan Juga telah banyak yang menangani problema kehidupan
masyarakat. Namun terasa bahwa penanganan yang mereka lakukan
terutama lebih pada upaya penekanan dan pencegahan, sedangkan

dalam penanganan masih ’kurang karena tidak ikut atau terlibat langsung
dalam kehidupan masyarakat.

DASAR PEMIKIRAN

Kompieksitas problematika sosial memang tidak bisa dilepaskan
dari sistem budaya yang melingkupi dimana masyarakat tinggal. Adat atau
tradisi yang tak jarang berbenturan dengan budaya global yang cenderung
materislistik, menyebabkan terjadinya pergeseran makna dalam semua
sendi kehidupan. Keluhuran adat yang menjunjung tinggi sifat ketimuran
yang harmonistik, mulai luntur. Etika hubungan antar manusia pun
tereliminir oleh kesibukan kerja. Akhirnya moralitas agamapun lambat laun
cenderung menjadi lipstik untuk menutupi berbagai perubahan nilai.

Melihat perkembangan sosial yang semakin kompleks, persoalan
yang dihadapi masyarakat maupun keluarga pun semakin beragam dan
kompleks. Sehingga dalam penanganannya -pun periu dilakukan dari
berbagai segi. Kehidupan masyarakat akan terganggu baik secara soc:al
cufture maupun secara refigius cufture, bilamana kasus-kasus yang ada
tidak segera terpecahkan. :

Meskipun terjadi banyak perubahan yang semakin kompleks,
namun keluarga sebagai penyusun sebuah komunitas masyarakatnya,
tampaknya masih memegang peranan penting terutama dalam mencari
akar penyebab pelanggaran sosial. Tanggungjawab orang tua perlu
dikembalikan pada proporsinya. Disinilah komunikasi antar anggota
keluarga perlu dijaga.




Dengan tingkat permasalahan yang berkembang dari tahun ke
tahun maka perlu segera diadakan suatu penanganan secara lebih
terpadu dengan pelayanan yang lebih ‘bersahabat’ dan terjangkau namun
efektif mengatasi peréoalan. Pendekatan ini perlu dikedepankan agar
kompleksitas persoalan yang terjadi dapat dipahami secara komprehensif.
Mata rantai penyebab terjadinya persoalan sosial tentunya ftidak
sederhana, baik dari aspek sistem sosial, bentuk budaya, pola asuh dan
komunikasi dalam keluarga maupun aspek perilaku dari pribadi yang
bersangkutan. .

Dengan memahami berbagai sebab-musabab dan mata rantai
tersebut, maka sebagai upaya untuk mencegah maupun mehangani
berbagai persoalan sosial sebaiknya dilakukan mulai dari lingkungan
keluarga masing-masing. Apabila dalam suatu keluarga yang sedang
mengalami pergeseran makna atau muncul gejala-gejala perilaku yang
meresahkan, maka sebaiknya perlu segera dikonsultasikan ke lembaga
atau ahli yang berkompeten untuk itu. '

Untuk mengatasi berbagai problematika sosial yang semakin
kompleks dan beragam, memang telah banyak berdiri lembaga-lembaga,
baik yang didirikan oleh pemerintah maupun masyarakat. Namun
iembaga-aembaga 'yang ada cenderung bersifat formalistik dan lebih
menggunakan pendekatan penerapan sanksi. Pendekatan seperti ini
cenderung kurang membantu mengatasi akar persoalannya. Apalagi tidak
sedikit masyarakat yang memiliki persoalan merasa takut atau malas
meminta bantuan atau berkonsultasi d'ehgan.lembaga yang ada dengan
berbagai alasan. Inilah yang menjadi salah satu dasar dibentuknya Ruang
Sahabat Keluarga. |

Berdasarkan hasil penanganan yang dilakukan Ruang Sahabat
Keluarga (RSK) Yogyakarta sejak berdirinya, ternyata problematika yang
muncul dan terjadi di masyarakat cukup kompleks, baik secara kuantitas
maupun kualitas. Dari segi jumlah saj'a, kasus yang ditangani RSK
Yogyakarta dalam waktu satu tahun terakhir mencapai jumlah hampir
seribu kasus. Diperkirakan jumlah kasus yang ditangani RSK ini hanya
sekitar 10 persen dari seluruh kasus yang terjadi.



Begitu juga dengan tingkat kompleksitas problem yang terjadi,
penanganannya membutuhkan waktu yang tidak bisa cepat dan instan.
Keterbatasan sumber daya manusia dan dukungan finansial membuat
RSK seperti harus berkejaran dengan besarnya kasus yang masuk. Belum
lagi dari sisi pihak klien sendiri yang kadang malu atau tidak terbuka
daiam mengungkapkan kasusnya membuat pemecahan masalah tidak
bisa cepat.

Namun berbeda dengan lembaga-lembaga lain yang cenderung
formalistik, Ruang Sahabat Keluarga (RSK) berusaha membantu
menangani kasus-kasus yang ada di sekitar kehidupan masyarakat secara
lebih  familiar. Ruang Sahabat Keluarga menggunakan metode
penanganan langsung dengan turut sebagai pedamping (istilah “sahabat”
dalam RSK) dalam keluarga yang bermasalah, sehingga diharapkan
permasalahan atau kasusnya dapat dikenali dan ditangani.

Pola pendampingan ini ditempuh sebagai upaya menelusuri dan
memahami konteks problematika yang terjadi. Apalagi pengalaman
menunjukkan bahwa pola konsultasi hanya memberikan pemecahan
masalah sekitar seperenamnya, sementara pola pendampingan bisa
memberikan hasil hingga problematika yang diajukan boleh dikatakan 90
persen bisa diatasi. Pola inilah yang menjadi dasar Ruang Sahabat
Keluarga dalam memberikan pelayanannya kepada masyarakat. Dan dari
pengalaman, kasus-kasus yang ditangani RSK dengan menggunakan
pendekatan ini sebagian besar atau hampir semuanya dapat ditangani

secara tuntas.

MISI

Membina hubungan yang komunikatif, sejuk, dan damai dalam keluarga
dan lingkungan masyarakat pada umumnya

VISI

Terbentuknya manusia yang cerdas, aktif dan dinamis serta terbangunnya

rumah tangga, keluarga dan masyarakat yang harmonis, komunikatif, dan
religius




TUJUAN

1. Membantu membuka kembali hubungan komunikasi antar anggota
keluarga yang telah terputus

2. Mencarikan solusi pada masalah yang ada
Memberikan motivasi untuk membangun keluarga yang harmonis,
bahagié dan penuh kasih sayang

4. Turut membantu menghasilkan sumberdaya manusia Indonesia yang
lebih berkualitas

PENDEKATAN PROGRAM

Management by wisdom (manajemen dengan pendekaian
kekeluargaan) dan management by soul (manajemen pendekatan hati)
adalah sistem yang menggerakan RSK sebagai lembaga pendampingan
keluarga, sehingga tidak ada istilah ‘Kami' dan ‘Mereka’ atau ‘Kami’ dan
‘Anda’, tapi kita bersama menuju terbentuknya pribadi yang cerdas, aktif
dan dinamis serta rumah tangga yang harmonis, komunikatif, dan religius.

Keterlibatan bersama antara klien dengan RSK diharapkan menjadi
pendorong bagi terbukanya berbagai informasi yang menjadi pangkal
penyebab persoalan. Sementara dalam penanganan selanjutnya RSK
ékan terjun langsung dan terlibat dalam jaringan unsﬁr maupun faktor
yang merangkai terjadinya problem. Dalam hal ini keterlibatan bersama
antara klien dan RSK dapat memberikan hasil yang efektif dan maksimal
dalam memecahkan persoalan.

- JENIS PELAYANAN

Konsuitasi melalui telepon 24 jam

Konsultasi tatap muka

Pendampingan pemecahan masalah

Rehabilitasi medis dan psikologis korban narkoba
Temu jodoh dan komunikasi anggota

Forum kajian problem solving

Pembinaan kualitas keluarga harmonis
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JENIS PROBLEMATIKA

Masalah HIV/AIDS
Seks Pra Nikah
Remaja dan Anak nakal
Stres dan Depresi
Konflik Rumah Tangga
Narkoba

Solusi Jodoh

Problematika sosial lainnya

o B A o

STRATEGI

1. Sosialisasi program melalui media cetak, brosur, stiker dan media lain.

2. Mengadakan kerja sama dengan media massa radio dan cetak dalam
bentuk taik show dan rubrikasi khusus

3. Bekerjasama dengan lembaga/instansi lainnya, baik pemerintah
maupun swasta untuk memperkuat jaringan dan tindak lanjut
penanganan kasus.

4. Mengadakan pelatihan praktis baik untuk calon tenaga konsultan
maupun masyarakat umum agar mempunyai .kemampuan praid:is
mengenali dan menanganai problem-problem sosial

5. Mengadakan foum kajian kasus untuk mempertajafn problem solving

8. Mengadakan seminar atau ceramah umum

PELAKSANAAN PROGRAM

Ruang Sahabat Keluarga (disingkat RSK) Yogyakarta berdiri pada
tanggal 6 Mei 1999. Saat itu kondisi bangsa kita sedang mengalami krisis
multidimensional yang menyebabkan meningkatnya jumlah tindak
kriminalitas dan penyimpangan sosial. Hal inilah yang melatarbelakangi
dibentuknya suatu lembaga di bawah Yayasan PMD yang dinamakan
Ruang Sahabat Keluarga. Ruang Sahabat Keluarg_a merasa prihatin
dengan peningkatan permasalahan di lingkungan masyarakat.



Ruané Sahabat Keluarga sebagai mitra dalam membantu
menangani persoalan sosial menggunakan pendekatan kekeluargaan.
Paling fidak, apabila komunikasi dalam keluarga kembali terjalin maka
dapat ditemukan akar 'persoalannya. Selain itu, Ruang Sahabat Keluarga
juga melakukan pendampingan langsung terutama untuk membantu
memecahkan problem yang terjadi.

Untuk memberikan gambaran pelaksanaan program-program yang
telah dilaksanakan Ruang Sahabat Keluarga sejak berdirinya, berikut
diuraikan hasil pelaksanaannya. Untuk memudahkan penanganannya,
jenis pelayanan yang diberikan dibedakan menjadi dua bidang, yaitu :

A. Bidang Permasalahan Keluarga

Dalam bidang keluarga ini, mulai tahun 2001-2003 RSK telah
menangani 513 kasus. Adapun data, jenis kasus dan tingkat
penanganan sebagaimana tertera dalam tabel berikut ini:

P"‘Keluarga Tidak Harmonis 165 Sudah selesai
Komunikasi Tidak Efektif 75 Konsultasi
Perceraian : 28 Sudah selesai
Poligami 4 Sudah selesai
Perselingkuhan 251 Konsultasi

B. Bidang Permasalahan Anak

Dalam bidang permasalahan anak, Ruang Sahabat Keluarga
telah menangani 1.208 kasus. Adapun data, jenis kasus dan tingkat

1 Masalah Pacar atau Jodoh
| 2 Hubungan Sesama Teman | 8 Konsuitasi
: 3 Hubungan dengan Orang Tua 178 Sudah Selesai
2 = Masalah Belajar 200 Sudah selesai
g 5 Stres dan Gangguan Mental 355 Sudah selesai
g 6 | Narkotika 70 Konsultasi




Dari sekian kasus yang ditangani, semua dapat ditangani
secara baik, meskipun ada kekurangan-kekurangan dalam pembinaan
xarens terbatasnya fasilitas, sarana dan prasarana. Satu hal yang
kami masif mengalemi kendala adalah kurangnya media penerangan
seperti pamflet, brosur ataupun media lain yang berisi tentang
nasehat-nasehat atau himbauan-himbauan kepada masyarakat.
Contohnya tentang bahaya narkotika, keluarga bahagia, pendidikan
anak dan lain-fain.

Sidang Permasalahan Lain
Selain masalah keluarga dan anak RSK juga menangani

kasus-kasus lain seperti masalah hukum sebanyak 67 kasus. Adapun
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cata, lenis Kasus dan tingkat penanganan sebagaimana tertera dalam

1| Masalah Jual-Bel 35 | Konsultasi
| 2 | Sengketa Tanah 6 Konsultasi
| 3 " Terjeret Utang o Sudah selesai
|[ 4 ;l Warisan 14 Sudah selesai

Lari banyaknya kasus yang ditangani oleh Ruang Sahabat
Keluarga | yang menjadi kecemasan bagi kami adalah kasus pada
anar-anak. Remaja dan anak yang bermasalah tersebut bila tidak
segera diatast maka akan dapat berakibat ke bentuk pelarian-pelarian
yang negatif. Memang banyak latar belakang yang menyebabkan
anak-anak mereka bermasalah seperti : keinginan dilarang orang tua, .
m@é*sefiz;éhan dengan teman, cemburu dengan teman, tidak memiliki

bapak lag! dan sebagainya.



RENCANA PERLUASAN PROGRAM

Uslam rangka meningkatkan pelayanan dan memperluas

program  Kerjanya, Ruang Sahabat keluarga akan melaksanakan
peberaps program tambahan, meliputi

1. Pelayanan Konsuitasi, Pendampingan, dan Bimbingan Melalui
Telepon Hot Line 24 jam Kerjasama dengan Divre IV Semarang
Pendampingan Pemuda Jalanan di Wilayah DIY Kerjasama dengan

DINKESKESOS Propinsi DIY

<. Bimbingan Belajar dan Psikologi Siswa bermasalah Se-DIY

£
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TARGET PELAKSANAAN PROGRAM

Dengan melihat kenyataan semakin besarnya jumlah pelanggaran

sosial yang terjadi di  dalam masyarakat, RSK Yogyakarta telah

nentargetkan pelaksanaan program untuk 2 tahun ke depan, dengan

prediksi penanganan masalah sebagai berikut :

i 1 | Keluarga tidak harmonis ) 240
. 2 | Perceraian 60
3 | Perselingkuhan 100
| 4 | Anak bermasalah 350
5 Konsuitasi via telepon 4320

1. Personalia (Staffing)

N R T e e e ey
lt i. | Romii Susanto Direktur S1
2. | Yusuf C. Kusarianto Manajer S1
3. | Lusia Heni Putranti Adm & Keuangan S1
4. | Aryasari Wieitha Ellya PR & Member Relt. S1
i 5. | Arf Rahman Hakim Staf EDP & Optr. Telp 51




2. Konsultan

AN AR
Roml; Stsanic- Sarjana Sastra
L%Wkonowanti Sarjana Hukum
3. | Dewi Ema Sarjana Hukum
LZT Upyarta Dwi Kartika Sarjana Psikologi
5 Aryasari Meitha Ellya Sarjana Psikologi
?“ Marfuatun Nikmanh Sarjana Psikologi
.J_T# Sri Fatmi Okayanti Sarjana Psikologi
"8 [ Wira Rawir Sarjana Psikolog
i Lusia Heni Putrant) Sarjana Ekoriomi
Yusuf C. Kusarianto Sarjana Pendidikan
Agustin Emawati Sarjana Petermakan
Sunamiyati Sarjana Ekonomi
Nurani Widyastti Sarjana Psikologi
Yusuf Nizar Sarjana Agama.

15, | Ekawati Sarjana Kesehatan Masyarakat
fl,- E_:}ﬂita Marheti Sarjana Kesehatan Masyarakat
J! 17. | Dyah Setyaningsih Sarjana Psikologi
' 18| Kelik Santosa Sarjana Agama
18, | Arif Rahman Hakim Sarjana Ekonomi
j_Q_CT Winarto Sarjana Psikologi
S




10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA
RIFKA ANNISA WOMAN CRISIS CENTER

Kasus apa sajakah yang dihadapi oleh Rifka Annisa Woman Crisis Center?
Berapa kasus yang ditangani Rifka Annisa Woman Crisis Center dalam kurun waktu

minimal 1 tahun?

Bagaimana kronologi konflik yang di hadapi klien? Bisakah diceritakan?

. Pendekatan apa yang digunakan oleh Rifka Annisa Woman Crisis Center dalam

menangani kasus?

Strategi/metode apakah yang digunakan oleh Rifka Annisa Woman Crisis Center
dalam menangani kasus khususnya permasalahan antara suami istri terjadi
kesepatan damai?

Bagaimana struktur organisasi Rifka Annisa Woman Crisis Center? Apa tugas
masing-masing divisi?

Bagaimana penanganan kasus pra dan pasca konflik yang terjadi pada klien?
Bagaimana kondisi klien pra dan pasca konflik?

Apakah Rifka Annisa Woman Crisis Center menemukan kendala daiam penanganan
konflik yang klien?

Apakah ada pungutan biaya bagi klien yang datang Rifka Annisa Woman Crisis
Center?

Bagaimana tingkat keberhasilan Rifka Annisa Woman Crisis Center dalam

menyelesaikan konflik yang dihadapi klien?



Seiring berkembangnya isu penghapusan kekerasan
terhadap perempuan, kebutuhan akan penguasaan,
pengembangan wacana, dan keterampilan terkait isu
tersebut semakin meningkat. Riset, fasilitasi riset, maupun
pelatihan yang diadakan diharapkan dapat mendorong
pengembangan kajian perempuan dan gender serta
mampu menyediakan jawaban atas pemecahan masalah
yang berhubungan dengan upaya penghapusan
kekerasan terhadap perempuan yang semakin
berkembang. Beberapa layanan yang tersedia adalah
layanan konsultansi, fasilitasi pelatihan, fasilitasi
penelitian, magang, serta perpustakaan. Selain ituy,
program terkait penelitian dan pelatihan adalah penelitian,
pembuatan modul, asistensi teknis, pelatihan. Beberapa
penelitian yang telah dilaksanakan seperti monitoring
implementasi Undang-undang Perlindungan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (UUPKDRT) di tujuh provinsi (2007),
penelitian berbasis populasi (survey) tentang kesehatan
dan kekerasan dalam rumah tangga di Purworejo (2002)
yang diterbitkan dengan judul Silence for the Sake of
Harmony, penelitian tentang maskulinitas laki-laki Jawa
yang diterbitkan dengan judul “Menjadi Laki-laki" (2007),
penelitian berbasis populasi tentang kesehatan dan
maskulinitas laki-laki di tiga kota (Purworejo, Jakarta, dan
Jayapura) tahun 2012/2013.

Pengorganisasian
Masyarakat & Advokasi

Pengorganisasian masyarakat dibutuhkan karena
masyarakat yang terdiri dari komunitas-komunitas
berperan sangat penting dalam upaya penghapusan
kekerasan terhadap pe-rempuan. Agar sebuah komunitas
mampu menjadi penggerak dalam upaya penghapusan
kekerasan terhadap perempuan, dibutuhkan kerja-kerja
pengorganisasian dalam bentuk pendampingan
komunitas. Selain itu, pengorganisasian ma-syarakat juga
dibutuhkan dalam tataran kebijakan yang berhubungan
dengan kerja advokasi, yakni upaya guna mendorong
munculnya suatu kebijakan atau merubah kebijakan yang
ada.

Kampanye Penghapusan
Kekerasan Terhadap
Perempuan

Kampanye bertujuan untuk melakukan penyadaran baik
bagi kelompok perempuan maupun laki-laki. Di sisi
perempuan, isi kampanye difokuskan pada pemahaman
hak-hak korban, sedangkan dari sisi laki-laki diutamakan
tentang maskulinitas dan kesadaran untuk peduli pada
upaya penghapusan kekerasan terhadap perempuan.
Bentuk-bentuk kampanye yang dilakukan Rifka Annisa
berupa Rifka Goes to Schoaol (so-sialisasi di sekolah), siaran
radio dan televisi, majalah Rifka Media, laman dan media
sosial, kertas posisi (policy brief), rilis media, peringatan
acara yang berkaitan dengan isu-isu perempuan, diskusi
rutin dan Rannisakustik (komunitas musik).

R R




Sejarah

Rifka Annisa yang berarti Teman Perempuan' adalah
organisasi non pemerintah yang berkomitmen pada
penghapusan kekerasan terhadap perempuan. Didirikan
pada 26 Agustus 1993, organisasi ini diinisiasi oteh beberapa
aktivis perempuan: Suwarni Angesti Rahayu, Sri Kusyuniati,
Latifah Iskandar, Desti Murdijana, Sitoresmi Prabuningrat dan
Musrini Daruslan.

Rifka Annisa hadir karena keprihatinan yang dalam pada
kecenderungan budaya patriarki yang pada satu sisi
memperkuat posisi laki-laki tetapi di sisi lain memperlemah
posisi perempuan. Akibatnya, perempuan rentan mengalami
kekerasan baik fisik, psikis, ekonomi, sosial, maupun seksual
seperti pelecehan dan perkosaan. Adanya persoalan
kekerasan berbasis gender yang muncul di masyarakat
mendorong kami untuk melakukan kerja-kerja pada berbagai
lini dalam rangka penghapusan kekerasan terhadap
perempuan.

Mewujudkan tatanan masyarakat yang adil gender yang tidak
mentolerir kekerasan terhadap perempuan melalui prinsip
keadilan sosial, kesadaran dan kepedulian, kemandirian,
integritas yang baik dan memelihara kearifan lokal.

Misi

Mengorganisir perempuan secara khusus dan masyarakat
secara umum untuk menghapuskan kekerasan terhadap
perempuan dan menciptakan masyarakat yang adil gender
melalui pemberdayaan perempuan korban kekerasan,
termasuk di dalamnya anak-anak, lanjut usia, dan difabel,

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat melalui
pendidikan kritis dan penguatan jaringan.

Program & Layanan

Rifka Annisa menyadari bahwa ketidakadilan dan ketidak-
setaraan gender serta kekerasan terhadap perempuan me-
rupakan persoalan sosial yang dihadapi oleh perempuan dan
sekaligus laki-laki. Keduanya sama-sama tidak diuntungkan
oleh situasi tersebut. Dalam sistem budaya patriarkhi, laki-laki
akan lebih rentan menjadi pelaku, sedangkan perempuan
rentan menjadi korban. Karenanya keadilan dan kesetaraan
gender tidak bisa diwujudkan hanya dengan melibatkan

perempuan saja. Pendekatan pemberdayaan yang hanya
berfokus pada perempuan saja terbukti kurang efektif mana
kala tidak ada dukungan dari laki-laki, baik pada level
keluarga, lingkungan maupun masyarakat secara lebih luas.
Keadilan dan kesetaraan gender baru mungkin terjadi bila
perempuan dan laki-laki bekerjasama untuk mewujudkan
perubahan dimana ilaki-laki dan perempuan saling
menguatkan, menghargai dan menghormati. Program-
program dan kegiatan Rifka Annisa didesain berdasarkan
perspektif ini, agar laki-laki dan perempuan saling be-
kerjasama untuk mewujudkan tatanan sosial yang
berkeadilan sosial gender tanpa kekerasan terhadap
perempuan. Berikut ini program serta layanan yang ada di
Rifka Annisa:

Pendampingan

Pendampingan dalam konteks ini adalah aktivitas baik secara
hukum maupun secara psikologis yang dimulai dari level
terkecil, yaitu individu. Pendampingan ini dilakukan dengan
memperkuat dan memberdayakan korban baik secara
psikologis, hukum maupun sosial, serta membekali klien
dengan pengetahuan dan keterampilan agar terhindar dari
situasi kekerasan.

Pendampingan bisa dilakukan melalui tatap muka, surat,
surat elektronik, serta telepon.

Berikut ini kerja-kerja yang berkaitan dengan pendam-
pingan:

1. Konseling Psikologis
Konseling psikologis adalah pendampingan bagi
perempuan dan anak korban kekerasan dengan
fokus pemulihan kondisi psikologis.

2. Konsultasi dan pendampingan hukum
Pendampingan ini diberikan kepada perempuan dan
anak dalam penyelesaian masalah, khususnya
proses hukum. Pada kasus-kasus pidana dilakukan
pendampingan langsung, sedangkan pada kasus
perdata pendampingan yang dilakukan bersifat tidak
langsung.

3. Rumahaman
Rumah aman ditujukan untuk perempuan yang
rentan mengalami kekerasan, atau perempuan

korban kekerasan yang terancam keselamatannya,
terlebih bagi klien yang tidak mendapatkan du-
kungan dari keluarga dan komunitas

Layanan penjangkauan

Layanan int berupa konseling dengan cara
menjangkatu klien yang tidak bisa mengakses
layanan secara langsung di kantor Rifka Annisa.
Konseling perubahan perilaku untuk laki-laki.
Klien laki-laki bisa datang dengan inisiatif sendiri
atau berupa mandatory counseling oleh putusan
pengadilan atau aparat penegak hukum dengan
tujuan meng-hentikan atau mencegah perilaku
kekerasan

Kelompok dukungan atau Support group.

Klien dikumpulkan untuk saling menguatkan dan
mendukung satu sama lain untuk mendorong peru-
bahan perilaku. Materi-materi untuk keperluan
support group disesuaikan dengan karakteristik

.

kelompok
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Seiring berkembangnya isu penghapusan kekerasan
terhadap perempuan, kebutuhan akan penguasaan,
pengembangan wacana, dan keterampilan terkait isu
tersebut semakin meningkat. Riset, fasilitasi riset, maupun
pelatihan yang diadakan diharapkan dapat mendorong
pengembangan kajian perempuan dan gender serta
mampu menyediakan jawaban atas pemecahan masalah
yang berhubungan dengan upaya penghapusan
kekerasan terhadap perempuan yang semakin
berkembang. Beberapa layanan yang tersedia adalah
layanan konsultansi, fasilitasi pelatihan, fasilitasi
penelitian, magang, serta perpustakaan. Selain itu,
program terkait penelitian dan pelatihan adalah penelitian,
pembuatan modul, asistensi teknis, pelatihan. Beberapa
penelitian yang telah dilaksanakan seperti monitoring
implementasi Undang-undang Perlindungan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (UUPKDRT) di tujuh provinsi (2007},
penelitian berbasis populasi (survey) tentang kesehatan
dan kekerasan dalam rumah tangga di Purworejo (2002)
yang diterbitkan dengan judul Silence for the Sake of
Harmony, penelitian tentang maskulinitas laki-laki Jawa
yang diterbitkan dengan judul “Menjadi Laki-laki" (2007),
penelitian berbasis populasi tentang kesehatan dan
maskulinitas laki-laki di tiga kota (Purworejo, Jakarta, dan
Jayapura) tahun 2012/2013.

Pengorganisasian
Masyarakat & Advokasi

Pengorganisasian masyarakat dibutuhkan karena
masyarakat yang terdiri dari komunitas-komunitas
berperan sangat penting dalam upaya penghapusan
kekerasan terhadap pe-rempuan. Agar sebuah komunitas
mampu menjadi penggerak dalam upaya penghapusan
kekerasan terhadap perempuan, dibutuhkan kerja-kerja
pengorganisasian dalam bentuk pendampingan
komunitas. Selain itu, pengorganisasian ma-syarakat juga
dibutuhkan dalam tataran kebijakan yang berhubungan
dengan kerja advokasi, yakni upaya guna mendorong
munculnya suatu kebijakan atau merubah kebijakan yang
ada.

Perempuan

Kampanye bertujuan untuk melakukan penyadaran baik
bagi kelompok perempuan maupun laki-laki. Di sisi
perempuan, isi kampanye difokuskan pada pemahaman
hak-hak korban, sedangkan dari sisi laki-laki diutamakan
tentang maskulinitas dan kesadaran untuk peduli pada
upaya penghapusan kekerasan terhadap perempuan.
Bentuk-bentuk kampanye yang dilakukan Rifka Annisa
berupa Rifka Goes to School (so-sialisasi di sekolah), siaran
radio dan televisi, majalah Rifka Media, laman dan media
sosial, kertas posisi (policy brief), rilis media, peringatan
acara yang berkaitan dengan isu-isu perempuan, diskusi
rutin dan Rannisakustik (komunitas musik).




Sejarah

Rifka Annisa yang berarti ‘Teman Perempuan’ adalah
organisasi non pemerintah yang berkomitmen pada
penghapusan kekerasan terhadap perempuan. Didirikan
pada 26 Agustus 1993, organisasi ini diinisiasi oleh beberapa
aktivis perempuan: Suwarni Angesti Rahayu, Sri Kusyuniati,
Latifah Iskandar, Desti Murdijana, Sitoresmi Prabuningrat dan
Musrini Daruslan.

Rifka Annisa hadir karena keprihatinan yang dalam pada
kecenderungan budaya patriarki yang pada satu sisi
memperkuat posisi laki-laki tetapi di sisi lain memperlemah
posisi perempuan. Akibatnya, perempuan rentan mengalami
kekerasan baik fisik, psikis, ekonomi, sosial, maupun seksual
seperti pelecehan dan perkosaan. Adanya persoalan
kekerasan berbasis gender yang muncul di masyarakat
mendorong kami untuk metakukan kerja-kerja pada berbagai
lini dalam rangka penghapusan kekerasan terhadap
perempuan.

Visi

Mewujudkan tatanan masyarakat yang adil gender yang tidak
mentolerir kekerasan terhadap perempuan melalui prinsip
keadilan sosial, kesadaran dan kepedulian, kemand
integritas yang baik dan memelihara kearifan lokal.

Misi

Mengorganisir perempuan secara khusus dan masyarakat
secara umum untuk menghapuskan kekerasan terhadap
perempuan dan menciptakan masyarakat yang adil gender
melalui pemberdayaan perempuan korban kekerasan,
termasuk di dalamnya anak-anak, lanjut usia, dan difabel,

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat melalui
pendidikan kritis dan penguatan jaringan.

Program & Layanan

Rifka Annisa menyadari bahwa ketidakadilan dan ketidak-
setaraan gender serta kekerasan terhadap perempuan me-
rupakan persoalan sosial yang dihadapi oleh perempuan dan
sekaligus laki-laki. Keduanya sama-sama tidak diuntungkan
oleh situasi tersebut. Dalam sistem budaya patriarkhi, laki-laki
akan lebih rentan menjadi pelaku, sedangkan perempuan
rentan menjadi korban. Karenanya keadilan dan kesetaraan
gender tidak bisa diwujudkan hanya dengan melibatkan

perempuan saja. Pendekatan pemberdayaan yang hanya
berfokus pada perempuan saja terbukti kurang efektif mana
kala tidak ada dukungan dari laki-laki, baik pada level
keluarga, lingkungan maupun masyarakat secara lebih luas.
Keadilan dan kesetaraan gender baru mungkin terjadi bila
perempuan dan laki-laki bekerjasama untuk mewujudkan
perubahan dimana laki-laki dan perempuan saling
menguatkan, menghargai dan menghormati, Program-
program dan kegiatan Rifka Annisa didesain berdasarkan
perspektif ini, agar laki-laki dan perempuan saling be-
kerjasama untuk mewujudkan tatanan sosial yang
berkeadilan sosial gender tanpa kekerasan terhadap
perempuan. Berikut ini program serta layanan yang ada di
Rifka Annisa:

Pendampingan

Pendampingan dalam konteks ini adalah aktivitas baik secara
hukum maupun secara psikologis yang dimulai dari level
terkecil, yaitu individu. Pendampingan ini dilakukan dengan
memperkuat dan memberdayakan korban baik secara
psikologis, hukum maupun sosial, serta membekali klien
dengan pengetahuan dan keterampilan agar terhindar dari
situasi kekerasan.

Pendampingan bisa dilakukan melalui tatap muka, surat,
surat elektronik, serta telepon.

Berikut ini kerja-kerja yang berkaitan dengan pendam-
pingan:

1. Konseling Psikologis
Konseling psikologis adalah pendampingan bagi
perempuan dan anak korban kekerasan dengan
fokus pemulihan kondisi psikologis.

2. Konsultasidan pendampingan hukum
Pendampingan ini diberikan kepada perempuan dan
anak dalam penyelesaian masalah, khususnya
proses hukum. Pada kasus-kasus pidana dilakukan
pendampingan langsung, sedangkan pada kasus
perdata pendampingan yang dilakukan bersifat tidak
langsung.

3. Rumahaman
Rumah aman ditujukan untuk perempuan yang
rentan mengalami kekerasan, atau perempuan

korban kekerasan yang terancam keselamatannya,
terlebih bagi kliern yang tidak mendapatkan du-
kungan dari keluarga dan komunitas

Layanan penjangkauan

Layanan mi berupa konseling dengan cara
menjangkau klien yang tidak bisa mengakses
layanan secara langsung di kantor Rifka Annisa
Konseling perubahan perilaku untuk laki-laki.
Klien laki-taki bisa datang dengan inisiatif sendiri
atau berupa mandatory counseling oleh putusan
pengadilan atau aparat penegak hukum dengan
tujuan meng-hentikan atau mencegah perilaku
kekerasan

Kelompok dukungan atau Support group.

Klien dikumpulkan untuk saling menguatkan dan
mendukung satu sama lain untuk mendorong peru-
bahan perilaku. Materi-materi untuk keperluan
support group disesuaikan dengan karakteristik

kelompok.




psikologis. Pendampingan bisa dilakukan melalui tatap muka, surat-surat elektronik,
serta telpon. Dengan menggunakan pola di atas tingkat keberhasilan yang dicapai
dengan perbandingan 70% untuk konseling perempuannya dan 30% untuk konseling
laki-lakinya, b). Kelebihan dan kekurangan masing-masing lembaga konsultan ,
yakni sebagai berikut: Ruang Sahabat Keluarga tidak hanya menangani
permasalahan-permasalahan tentang konflik antara suami isteri saja, akan tetapi juga
menangani kasus tentang anak yang bermasalah seperti anak yang terjangkit narkoba,
anak yang berani terhadap orang tua, dan lain-lain. Penyelesaian konflik di Ruang
Sahabat Keluarga tingkat keberhasilan konflik terselesaikan dan akhirnya pihak
suami dan isteri berdamai mencapai prosentase 90%, baik itu keluarga menjadi rukun
kembali atau berpisah namun damai hal itu ditandai dengan adanya surat kesepakatan
damai. Karena Ruang Sahabat Keluarga merupakan sebuah lembaga yang bersifat
bisnis, namun penarikan tarif disesuaikan dengan tingkat kemampuan klien, dan pola
konseling dan pendampingannya lebih terfokus pada psikologis dan tidak
membedakan perbedaan gender.

Sedangkan Rifka Annisa Woman Crisis Center lebih fokus menangani klien
korban kekerasan yang berbasis gender. Yang menjadi fokus Rifka Annisa adalah
perempuan dan anak. Dalam penanganan kasus klien tidak serta merta mengambil
alih permasalahan klien namun pertama-tama diserahkan kepada pihak keluarga
terdekat terlebih dahulu, namun dari pihak keluarga tidak sanggup menanganinya
maka pihak Rifka Annisa membantu dalam pendampingan pemecahan permasalahan
klien dengan konseling dan pendampingan. Untuk perempuan dan anak diberikan
konseling secara psikologis sedangkan untuk pihak laki-laki diberikan konseling
untuk perubahan perilaku. Tingkat keberhasilan dalam penyelesaian konflik klien di
Rifka Annisa mencapai prosentase 70%. Dan pola konseling dan pendampmingan
tidak berfvolkis pada bidang psikologis saja, tetapi juga pada ranah hukum hukum,
jika klien menginginkan permasasalahan kekerasan tersebut di lanjutkan di jalur
huku. Disini klien tidak dibebani biaya sepeserpun.
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